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ABSTRAK 

 Nama   : Widiana Harahap 

 Nim   : 1720100087 

 Fak/JUR  : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan/PAI 

 Judul Skripsi    : Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru 

di MAN 1 Padangsidimpuan 

   Latar belakang masalah dalam penelitian ini  yaitu suatu kajian 

tentang hal-hal yang mengenai dengan peranan kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru di MAN 1 Padangsidimpuan. MAN 1 

Padangsdimpuan merupakan sekolah madrasah yang memiliki mutu 

pendidikan yang baik. MAN 1 Padangsdimpuan mampu bersaing dengan 

sekolah negeri maupun sekolah swasta lainnya yang berada di kota 

padangsidimpuan maupun luar kota padangsidimpuan. Hal ini bisa 

dibuktikan dari banyaknya prestasi yang diraih oleh peserta didiknya baik 

dari segi akademik, dan kegiatan ekstrakulikuler. 

   Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana peranan kepala 

sekolah dalam meningkatkan kinerja guru dan bagaimana kinerja guru di 

MAN Padangsdimpuan sehingga menghasilkan banyak prestasi yang 

diperoleh. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui peranan kepala 

sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di MAN 1 Padangsidimpuan; 2) 

Mengetahui apa saja kinerja guru di MAN 1 Padangsidimpuan. 

   Dilihat dari metode penelitian, penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Subjek penelitian ini adalah 

kepala sekolah dan guru-guru MAN 1 Padangsidimpuan. Lokasi penelitian 

dilaksanakan di MAN 1 Padangsidimpuan yang terletak di Jalan Sutan 

Soripada Mulia No. 31 C, komplek sadabuan kota Padangsidimpuan. 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

   Hasil penelitian menunjukkan  bahwa; peranan kepala sekolah 

dalam meningkatkan kinerja guru di MAN 1 Padangsdimpuan dengan 

mengajak dan bekerja sama mewujudkan visi misi sekolah menjadi unggul 

dan melengkapi fasilitas yang dibutuhkan guru maupun sekolah. Berbagai 

peranan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru mencakup, 

peranan kepala sekolah sebagai pemimpin dengan mempengaruhi para 

guru untuk saling bekerja sama dalam mewujudkan visi misi dan tujuan 

bersama menjadi madrasah yang unggul, peranan kepala sekolah sebagai 

pendidik yakni perilaku disiplin yang patut dicontoh oleh guru dan peserta 

didik, kepala sekolah sebagai manajer, administrator, supervisor yakni 

mengatur program-program kerja dan peranan kepala sekolah sebagai 

motivator dan evaluator yakni dengan memberikan motivasi dan arahan 

serta evaluasi kepada guru dalam mengerjakan tugasnya sebagai pendidik 

dan mengevaluasi perkembangan atau kemajuan sekolah. 

 Kata Kunci : Peran Kepala Sekolah, Kinerja Guru 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perwujudan akan lulusan anak didik bangsa yang berkualitas 

merupakan tanggung jawab pendidikan terutama dalam mempersiapkan masa 

depan dan cita-cita peserta didik merupakan subjek yang semakin berperan 

menampilkan keunggulan yang tangguh, kreatif, berbakat, mandiri, dan 

profesional dalam keahlian bidangnya masing-masing yang  telah 

diembannya. 

Dalam upaya perbaikan mutu pendidikan, maka kemampuan guru 

sehubungan dengan profesinya juga perlu adanya peranan kepala sekolah 

dalam meningkatkan kinerja, kepala sekolaah harus memberi kesempatan 

pada para guru untuk dapat mengembangkan dan meningkatkan 

kemampuannya.1 Dalam Q.S. Al-Isra :17 :84 yang berbunyi: 

                               

Artinya: Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut 

pembawaannya masing-masing". Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa 

yang lebih benar jalan-Nya. 2 Termasuk dalam pengertian keadaan disini ialah 

kemampuan dan pengaruh alam sekitar lingkunganya. 

Jika seseorang ingin meningkatkan kemampuan dirinya maka bekerja 

dan berusahalah. Begitu halnya juga dengan meningkatkan kemampuan 

 
1Erjati Abas, Magnet Kepemimpinan Kepala Madrsah Terhadap Kinerja Guru 

(Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2017), hlm. 48-49. 
2Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: CV. Al-Hanan, 2009), 

hlm. 290. 
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kinerja perlu upaya baik dari guru bersangkutan maupun orang-orang di 

sekitar lingkungannya. Perlu adanya kerja sama tim yang baik, dengan 

adanya kerjasama yang baik antara kepala sekolah dengan para guru, antar 

para guru itu sendiri,, antara guru dengan para staf administrasi lainnya, maka 

akan tercipta suatu iklim bekerja yang baik dan akan sangat mempengaruhi 

upaya peningkatan kinerja guru di madrasah tersebut.3 

Banyak kepala sekolah yang memimpin suatu sekolah, akan tetapi 

keberhasilan sekolah tersebut tidak bisa dikatakan baik, karena kepala 

sekolah kurang mampu mengelola sekolah tersebut, baik mengawasi, 

membimbing, dan memberikan dorongan kepada pegawai dan stafnya. 

Bahkan  tidak hanya kurang mampu namun, di era globalisasi ini banyak di 

temui kepala sekolah yang tidak tau fungsi dan tugasnya sebagai kepala 

sekolah. Kebanyakan mereka diangkat karena memiliki banyak uang dari 

keluarga terpandang, dan memiliki keluarga dekat dengan pemerintahan, 

akibatnya sekolah yang dipimpinnya tidak berkembang dan maju. 

Banyak juga sekarang terdapat sekolah yang memiliki guru-guru yang 

profesional, tetapi kepala sekolahnya tidak mampu meningkatkan, membina, 

mengembangkan, dan memajukan sekolah tersebut. Seharusnya sekolah itu 

maju karena memiliki guru-guru yang profesional dan fasilitas memadai. 

Realitas di atas tidaklah terjadi di MAN 1 Padangsidimpuan. Kepala 

sekolah tersebut mengetahui fungsi dan tugasnya sebagai kepala sekolah, dan 

ia mampu mengawasi, membimbing, dan mengarahkan bawahannya untuk 

 
3Erjati Abas, Magnet Kepemimpinan Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru..., 

hlm. 49. 
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melaksanakan tugas dan fungsinya masing-masing. Dengan demikian sekolah 

tersebut mampu bersaing dengan sekolah lainnya di kota Padangsidimpuan. 

MAN 1 Padangsidimpuan Kecamatan Padangsidimpuan Utara adalah 

salah satu di antara banyak sekolah di Padangsidimpuan yang ikut 

mencerdaskan kehidupan bangsa demi tercapainya tujuan pembangunan 

nasional Indonesia. Sekolah tersebut merupakan lembaga pendidikan yang 

berada di bawah naungan Kementerian Agama (Kemenag) kota 

Padangsdimpuan. Sesuai hasil pengamatan peneliti bahwa Madrasah Aliyah 

Negeri (MAN) yang unggul di kota Padangsidimpuan ada dua, yaitu MAN 1 

Padangsidimpuan dan MAN 2 Padangsidimpuan. Lokasi sekolah tersebut  

bersampingan antara MAN 1 Padangsidimpuan dengan MAN 2 

Padangsidimpuan. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti mengkaji objek 

kajian yang terkait prestasi belajar peserta didik, mutu sekolah dan 

keunggulan sekolah yang ada di MAN 2 Padangsidimpuan begitu baik, yang  

didukung  oleh fasilitas dan sarana yang memadai, kedisiplinan peraturan 

sekolah yang tinggi, dan lain sebagainya. Menurut peneliti MAN 1 

Padangsidimpuan juga merupakan sekolah yang memiliki prestasi yang 

begitu baik, berdasarkan pengamatan peneliti MAN 1 Padangsidimpuan tidak  

jauh berbeda dengan keunggulan dari MAN 2 Padangsidimpuan sehingga 

bisa bersaing dengan sekolah Negeri maupun swasta lainnya yang ada di kota 

Padangsidimpuan, hal tersebut yang menyebabkan peneliti tertarik untuk 

meneliti di MAN 1 Padangsidimpuan.  
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Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 30 

Oktober 2021 peran kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru bahwa 

kepala sekolah di sekolah tersebut memiliki kedisiplinan yang tinggi, dan taat 

pada aturan sekolah sehingga salah satu guru ketika peneliti datang dan 

bertanya tentang kinerja guru di sekolah tersebut guru itu menjawab “takut 

dengan kepala sekolah dalam artian  tegas disiplinnya dari seorang pemimpin 

akan menjadi sebuah pondasi guru untuk menaati peraturan. Namun ketika 

peneliti bertanya lebih banyak guru tersebut menjawab beliau takut memberi 

informasi yang lebih detail apalagi untuk sebuah penelitian, harus adanya 

surat observasi melalui kepala sekolah, dari hal terkecil tersebut peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa mengenai informasi sekolah harus adanya izin dari 

kepala sekolah, berarti peran kepala sekolah sebagai pemimpin memiliki 

karakter yang tegas sehingga para guru tidak sewenang wenang terhadap 

peraturan. Apalagi peneliti mengetahui kepala sekolah tersebut adalah 

pindahan dari kepala sekolah MAN 2 Padangsidimpuan. Jadi banyak faktor 

berpengaruh perannya sebagai kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja 

guru. Jadi kepala sekolah tidak hanya menjalankan tugas nya namun 

memperhatikan guru dan peserta didiknya, melakukan inovasi bagaimana 

agar sekolah tersebut berkembang dan maju dan mampu bersaing serta 

mampu mengikuti alur perkembangan zaman.4 

Hal itu terlihat dari situasi di MAN 1 Padangsidimpuan bahwa kepala 

sekolah bersama para guru beserta stafnya menjalin kerja sama yang baik. 

 
4Observasi Awal Penelitian, dilaksanakan pada tanggal 30 Oktober 2021. 
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Tidak hanya memenuhi sarana prsarana pendidikan, administrasi dan 

penyelenggara sekolah, tapi adanya perhatian, disiplin, dan serta kasih sayang 

antara kepala sekolah dengan guru dan stafnya, dan kepada peserta didiknya 

yang lebih utama. Kemudian memiliki motivasi yang tinggi karena faktor 

motivasi yang diberikan kepala sekolah sangat berperan dalam tercapainya 

peningkatan kinerja guru, dan memberi dampak kinerja para guru dan stafnya 

yang berkualitas dan unggul. Baik kedisiplinan, peraturan lainnya yang 

mencakup lingkungan pekerjaan di dalam sekolah tersebut akan dilaksanakan 

penuh dengan semangat dan menumbuhkan kesadaran atau motivasi 

tersendiri/individu seorang guru dalam jiwanya untuk melaksanakan tugasnya 

sebagai tenaga pendidik. 

Oleh karena itu untuk meningkatkan kinerja guru kepala sekolah 

sangat perlu memotivasi guru. Karena seperti peniliti lihat dibeberapa sekolah 

jika kepala sekolah tidak hadir kesekolah kedisiplinan guru akan berkurang, 

seperti jika kepala sekolah tidak hadir maka ada guru yang tidak langsung 

masuk mengajar padahal jam pelajaran sudah di mulai. Ada beberapa hal lain 

yang mereka kerjakan seperti tugas pribadi lainnya pada jam pelajaran 

berlangsung atau ada juga yang bercerita  di luar kelas sesama guru lainnya 

atau bersantai di kantin.tetapi walaupun kepala sekolah hadir di sekolah, 

namun tidak mengawasi para guru ada juga guru yang tidak disiplin 

menjalankan tugasnya seperti yang disebutkan di atas. Oleh karena itu peran 

kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru diperlukan sekali dalam 

mengawasi dan memberi motivasi guru. 
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 Dari observasi yang terdahulu yang dilakukan peneliti guru di MAN 

1 Padangsidimpuan bersemangat dalam menjalankan tugasnya, datang ke 

sekolah tepat waktu, jika terlambat diberikan sanksi namun sedikit dan sangat 

jarang ditemui di sekolah tersebut guru yang terlambat, jika jam pelajaran 

sudah dimulai guru langsung masuk ke dalam kelas memulai pelajaran, guru 

juga tidak meninggalkan kelasnya saat jam pelajaran berlangsung,  sangat 

memperhatikan dan mudah dekat dengan peserta didiknya, serta mampu 

melahirkan anak didik yang berprestasi dan berbakat. 

Hal ini dibuktikan dengan MAN 1 Padangsidimpuan telah banyak 

melahirkan peserta didik berprestasi baik bidang akademik maupun non 

akademik, dibuktikan sering mendapatkan kejuaraan olimpiade di bidang 

akademik pada kategori biologi, kimia, fisika, geografi, dan ekonomi, yaitu 

perlombaan Kompetisi Sains Madrasah (KSM) tingkat Kota Padangsdimpuan 

mendapat Juara Umum pada tanggal 20-21 Mei 2017. Gubernur Sumatera 

Utara Letjend TNI (Purn) Edy Rahmayadi memberikan Medali sebagai juara 

3 duta bambu tingkat SMA/MA dan Juara Umum X tingkat SMA/MA Piala 

Bergilir Ka. Dispora Sumatera Utara kepada siswa-siswi MAN 1 

Padangsdimpuan dalam rangka perlombaan BAMBU SERIES X tahun 2020 

di MAN 1 Medan pada hari ahad tanggal, 26 Januari 2020. Lomba Penelitian 

Ilmiah Madrasah Young Researchers Super Camp (MYRES) 2020 dalam 

Ilmu Keagamaan Islam perwakilan MAN 1 Padangsidimpuan bersaing 

dengan 690 peserta lainnya dari seluruh MA se-Indonesia yang tergabung 

dalam kategori Perlombaan Ilmu Keagamaan Islam berhasil memasuki tahap 
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ketiga (lima belas besar) untuk memperebutkn juara 1 s/d 3 yang dimana 

MAN 1 Padangsidimpuan pertama kali ikut serta berdasarkan murni ide dan 

kreatifitas dari siswa itu sendiri, pada tanggal 17 November 2020. Pada 

bidang keagamaan Juara 1 Lomba Pidato Kerukunan tingkat SMA/MA se-

Kota Padangsidimpuan pada tanggal 12 Oktober  2021. Juara Lomba 

Olahraga Tradisional sebanyak 5 orang siswa yaitu  masing-masing juara 1 

Lomba Gala Panjang Putra, Lomba Terompa Panjang, pada tanggal 18 

Oktober 2021.5 

Hal ini menjadi salah satu bukti bahwa di samping keberhasilan yang 

telah di capai tidak terlepas dari upaya guru dalam memaksimalkan 

kinerjanya. Keberhasilan yang diraih oleh peserta didik tersebut merupakan 

salah satu prestasi kerja yang ditunjukkan oleh guru yang berasal dari 

kemampuan dan motivasi yang dimilikinya serta yang paling utama adalah 

proses kepemimpinan kepala sekolah dalam memberikan pengaruh terhadap 

semua personil sekolah. Dengan demikian, setiap upaya dan peran kepala 

sekolah dalam memimpin, baik yang berkaitan dengan tugas maupun hasil 

akan memberi dampak terhadap semua personil dalam melahirkan kinerja 

guru yang baik dan meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 

Berdasarkan dari fakta dan paparan latar belakang masalah di atas, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Peranan Kepala 

Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di MAN 1 

Padangsidimpuan”. 

 
5Observasi Penelitian, dilaksanakan pada tanggal 3 November 2021. 
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B. Batasan Masalah 

Berdasarkan  hasil pemaparan dari latar belakang masalah di atas, 

maka yang menjadi batasan masalah dalam penelitian ini adalah mengenai 

kepala sekolah dan kinerja guru  di MAN 1 Padangsidimpuan. Banyak  faktor 

yang mempengaruhi kinerja guru. Akan tetapi untuk melakukan kajian 

terhadap faktor yang mempengaruhi kinerja guru, namun agar penelitian ini 

tidak menyebar luas peneliti membatasi penelitian ini pada peran kepala 

sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di “MAN 1 Padangsidimpuan”. 

C. Batasan Istilah 

Sebagai usaha untuk menghindari multi presepsi serta deskripsi 

terhadap istilah dalam judul proposal ini, maka peneliti memberikan batasan 

istilah sebagai berikut: 

1. Peranan adalah tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu 

peristiwa.6 Peranan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah usaha dan 

kerja yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan prestasi 

belajar peserta didik. 

2. Kepala sekolah adalah seorang tenaga pendidik yang diberi tugas dan 

tanggung jawab untuk mengelola sekolah.7 Jadi kepala sekolah yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah seseorang yang menjadi pemimpin 

dalam lembaga suatu pendidikan yang bertanggung jawab serta 

meningkatkan prestasi belajar peserta didik dengan menggerakkan seluruh 

potensi sekolah secara optimal untuk mencapai tujuan pendidikan. 

 
6Tim Penyusun Kamus Pustaka Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2001), hlm. 854. 
7Sudarwan Danim, Profesi Kependidikan (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 5. 



9 
 

 
 

3. Kinerja diartikan sebagai kegiatan seseorang dalam melakukan sesuatu 

yang bertujuan untuk mendapatkan imbalan atas usaha yang telah 

diberikan, hal ini dilaksanakan atas dorongan atau motivasi yang 

dipandang sebagai penggerak atau pembangkit perilaku.8 Jadi yang 

dimaksud kinerja guru dalam penelitian ini adalah hasil yang dicapai dari 

kerja dan usaha yang mengacu kepada apa yang guru laksanakan ketika 

menghadapi tugas dan profesi yang diembannya, baik yang menyangkut 

semua kegiatan atau tingkahlaku yang dialami guru, yang terdiri dari 

kemampuan membuat perencanaan, kemampuan melaksanakan rencana 

pembelajaran, menilai dan melaksanakan evaluasi. 

4. Guru merupakan pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal.9 Tugas utama itu 

akan efektif jika guru memiliki derajat profesionalitas tertentu yang 

tercermin dari kompetensi, kemahiran, kecakapan, atau keterampilan yang 

memenuhi standar mutu atau norma etik tertentu. 

5. Peranan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru adalah tindakan 

dan kerja yang dilakukan oleh kepala sekolah sebagai pemimpin sekolah di 

MAN 1 Padangsidimpuan dengan menjalankan profesinya dalam 

meningkatkan kualitas para guru MAN 1 Padangsidimpuan dan dapat 

 
8Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2004), hlm. 19. 
9Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), 

hlm. 63. 
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melahirkan lulusan peserta didik yang berprestasi menuju ke jenjang 

pendidikan selanjutnya.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka 

dapat peneliti simpulkan beberapa hal yang menjadi pokok masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana peranan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di 

MAN 1 Padangsidimpuan? 

2. Bagaimana kinerja guru di MAN 1 Padangsidimpuan? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai latar belakang masalah serta rumusan masalah di atas, maka 

penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apa peranan kepala sekolah dalam meningkatkan 

kinerja guru di MAN 1 Padangsidimpuan 

2. Untuk mengetahui kinerja guru di MAN 1 Padangsidimpuan 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang di peroleh dalam penelitian ini adalah: 

1. Sebagai khazanah berpikir bagi para kepala sekolah maupun tenaga 

pendidik agar mengoptimalkan atau memaksimalkan kinerjanya sebagai 

pendidik dalam mengembangkan dan meningkatkan kecerdasan dan bakat 

anak didik. 
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2. Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan peneliti dan pembaca tentang 

peran kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di MAN 1 

Padangsidimpuan. 

3. Sebagai bahan acuan dan bahan kajian untuk diadakan penelitian lanjutan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dan memahami secara menyuluruh tentang 

proposal ini, maka sistematika laporan dan pembahasannya disusun sebagai 

berikut: 

Bab I, merupakan pendahuluan, dalam bab ini peneliti membahas 

berbagai gambaran singkat untuk mencapai tujuan penelitian yang meliputi: 

latar belakang masalah, pada dasarnya latar belakang masalah hendaknya 

menjawab pertanyaan mengapa sebuah permasalahan atau fakta perlu untuk 

diteliti dan penting dijadikan pokok persoalan. Batasan masalah, batasan 

istilah, rumusan masala, tujuan penelitian,  serta manfaat penelitian. 

Bab II, membahas tentang kajian teori melalui sumber buku-buku 

teori yang menyajikan hasil pemikiran, renungan atau ulasan tentang hasil-

hasil penelitian. Dari buku-buku ini peneliti dapat mengambil teori-teori yang 

relevan dengan teori yang akan dikembangkan melalui penelitian. Mencakup: 

peran kepala sekolah, kinerja guru, indikator-indikator kinerja, faktor-faktor 

yang mempengaruhi kinerja guru, langkah strategis meningkatkan kinerja 

guru, serta penelitian terdahulu. 

Bab III, berupa metodologi penelitian yang menggambarkan 

bagaimana cara kerja si peneliti yang mencakup jenis penelitian, tempat dan 
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waktu penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik penjamin 

keabsahan data, teknik pengolahan dan analisis data serta sistematika 

pembahasan. 

Bab IV, berupa hasil penelitian yang terdiri dari deskripsi hasil 

penelitian tentang peranan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru 

di MAN 1 Padangsidimpuan dan kineja guru di MAN 1 Padangsidimpuan 

Bab V, berupa penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran. 

Kesimpulan yang berupa  inti sari dari bab-bab sebelumnya atau hasil dari 

analisis dan pembahasan,. Sedangkan saran-saran dalam penelitian ini di 

dasarkan pada kesimpulan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. KAJIAN TEORI 

1. Peranan Kepala Sekolah 

Dalam menjalankan peranannya, seorang kepala sekolah tentu saja 

harus mampu membuat perencanaan yang sistematis, terpadu, 

berkelanjutan, dan komperehensif.Target utama perencanaan dalam 

pendidikan adalah tercapainya tujuan pendidikan secara efektif dan efisien 

dengan mutu pendidikan yang memuaskan para pelanggan atau 

stakeholder-nya.Perencanaan penegasan yang mencakup penegasan dan 

kejelasan visi, misi, tujuan dan strategi organisasi, merupakan hal penting 

untuk dicermati oleh semua pihak yang berkepentingan terhadap 

pendidikan, agar organisasi secara terus menerus dapat bergerak meraih 

keberhasilan dan kesuksesan.10 

Dalam konteks pendidikan, kepala sekolah merupakan tokoh kunci 

bagi keberhasilan sebuah sekolah/madrasah. Kepala sekolah merupakan 

pemimpin komunitas sekolah yang paling bertanggung jawab 

meuwujudkan cita-cita komunitas tersebut ke depan. Oleh karena 

itu,kepala sekolah harus memiliki visi, misi, dan tujuan yang jelas tentang 

hendak di bawa ke mana sekolah/madrasah yang dipimpinnya. Selain itu, 

 
10Budi Suhardiman, Studi Pengembangan Kepala Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), 

hlm. 2-3 
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kepala sekolah harus  memiliki langkah-langkah atau strategi yang efektif 

dan efesien untuk mencapai visi, misi, dan tujuan yang telah ditetapkan 

bersama tersebut.11 

Dalam Islam kepemimpinan identik dengan istilah khalifah yang 

berarti wakil.Pemakaian kata khalifah setelah Rasulullah SAW wafat 

menyentuh juga maksud yan terkandung dalam perkataan amir (jamaknya 

umara) atau penguasa. Kedua istilah itu dalam bahasa Indonesia disebut 

pemimpin formal. Namun jika merujuk kepada firman Allah SWT dalam 

surat al-Baqarah (2) ayat 30 yang berbunyi: 

عَلَيۡهِمُ    قًا فرَِي حَقَّ  وَفرَيِقًا  لَلَٰةُ  هَدَىٰ  ذَُوا  إنَِّهُمُ    ٱلضَّ   ٱتََّّ
وۡلَِِاءَٓ مِن دُونِ  يَطِٰيَ ٱلشَّ 

َ
ِ أ هۡتَدُونَ  ٱللَّّ نَّهُم مُّ

َ
  ٣٠وَيحَۡسَبُونَ أ

 

Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 

"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di 

muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak 

menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 

kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami 

Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 

Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa 

yang tidak kamu ketahui." 

 

Maka kedudukan non formal dari seorang khalifah juga tidak dapat 

dipisahkan lagi. Perkataan khalifah dalam ayat tersebut tidak hanya 

ditujukan kepada khalifah sesudah nabi tapi adalah penciptaan Nabi AS 

yang disebut sebagai manusia dengan tugas untuk memakmurkan bumi 

 
11Budi Suhardiman, Studi Pengembangan Kepala Sekolah..., hlm. 3-4. 
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yang meliputi tugas menyeru orang lain berbuat amar ma’ruf dan 

mencegah drai perbuatan mungkar. 

Selain kata khalifah disebutkan juga kata  ulil amri  yang satu akar 

dengan kata amir sebagaimana disebutkan di atas. Kata ulil amri berarti 

pemimpin tertinggi dalam masyarakat Islam sebagaimana firman Allah 

SWT dalam surat An-Nisa (4) ayat 59 yang berbunyi: 

هَا يُّ
َ
َٰٓأ ِينَ   يَ طِيعُوا     ٱلََّّ

َ
أ َ ءَامَنُوٓا   طِيعُوا     ٱللَّّ

َ
لِِ    ٱلرَّسُولَ وَأ و 

ُ
مۡرِ وَأ

َ
مِنكُمۡۖۡ    ٱلۡۡ

ءٖ فرَُدُّوهُ إلََِ  فإَنِ تنََزٰعَۡتُمۡ فِ  ِ  شََۡ ِ   ٱلرَّسُولِ وَ   ٱللَّّ ِ إنِ كُنتُمۡ تؤُۡمِنُونَ ب   ٱللَّّ
حۡسَ  ٱلۡأٓخِرِ   ٱلِۡوَۡمِ وَ 

َ
ويِلًً  نُ ذَلٰكَِ خَيۡۡٞ وَأ

ۡ
  ٥٩تأَ

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu 

berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia 

kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu 

benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang 

demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. 

 

Peranan utama kepala sekolah adalah sebagai pemimpin yakni 

dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. Kepala sekolah sebagai 

pemimpin juga harus paham tentang pembelajaran, mulai dari 

merencanakan, melaksanakan sampai pada evaluasi sebagai bahan 

pembinaan guru dalam meningkatkan kinerjanya. Jadi, dalam konteks ini 

kepala sekolah tidak hanya paham cara mengelola sekolah, sesuai dengan 

peranannya sebagai manajer, tetapi harus paham tentang berbagai hal yang 
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berkaitan dengan pembelajaran dan bertanggung jawab dalam memimpin 

sekolah. 

Kepala sekolah  dalam menjalankan kegiatannya sehari-hari di 

sekolah memikul tanggung jawab yang sangat berat, Oleh karena itu agar 

sekolah yang dipimpinannya berjalan dengan baik dan mencapai tujuan 

yang diharapkan, maka kepala sekolah tersebut harus profesional,  artinya 

memiliki keahlian dan kemampuan menjalankan berbagai aktivitas 

sekolah, bahkan kepala sekolah bertanggung jawab penuh membina dan 

mengembangkan guru serta tenaga kependidikan lainnya untuk 

tercapainya tujuan pendidikan.12 

Tanggung jawab kepala sekolah yaitu melaksanakan administrasi 

sekolah sehingga tercipta situasi belajar mengajar yang efektif, dan 

melaksanakan supervisi sehingga guru-guru bertambah semangat dalam 

menjalankan tugasnya sebagai pendidik. Ada beberapa peranan kepala 

sekolah yaitu sebagai berikut: 

a. Peranan Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin  

Kepemimpinan adalah  proses memengaruhi orang untuk 

memahami dan setuju dengan apa yang perlu dilakukan dan bagaimana 

melakukannya secara efektif, serta proses memfasilitasi upaya individu 

dan kelompok untuk mencapai tujuan bersama.13 

 
12H.A. Tabrani Rusyan, Profesionalisme Kepala Sekolah, (Jakarta: CV. Dhanama Kreatif 

Mandiri, 2013), hlm. 41. 
13Muhyidin Albarobis, Kepemimpinan Pendidikan, (Yogyakarta: PT. Pustaka Insan 

Madani, 2012), hlm. 16. 
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Sebagai pemimpin, kepala sekolah harus memiliki sejumlah 

kemampuan.Kepala sekolah juga harus memiliki karakter khusus yang 

meliputi kepribadian, keahlian dasar, pengalaman dan pengetahuan 

profesional, serta administrasi dan pengawasan.Kemampuan kepala 

sekolah sebagai pemimpin dapat dianalisa dari kepribadian, visi dan 

misi sekolah, kemampuan mengambil keputusan, dan kemampuan 

berkomunikasi.14 

Kepemimpinan kepala sekolah berkaitan dengan berbagai tugas 

dan fungsi yang harus diembannya dalam mewujudkan sekolah efektif, 

produktif, mandiri,  dan akuntabel (tanggung jawab). Dari berbagai 

tugas dan fungsi kepala sekolah yang harus diembannya dalam 

mengembangkan sekolah secara efektif, efisien, produktif dan 

akuntabel (tanggung jawab) tersebut, sedikitnya ada sepuluh kunci 

kepemimpinannya. Sepuluh kunci sukses kepemimpinan kepala sekolah 

tersebut mencakup; visi yang utuh, tanggung jawab, keteladanan, 

memberikan layanan yang terbaik, mengembangkan orang, membina 

rasa persatuan dan kesatuan, fokus terhadap peserta didik, manajemen 

yang mengutamakan praktik, menyesuaikan gaya kepemimpinan, dan 

memanfaatkan kekuasaan keahlian.15 

Seorang pemimpin yang efektif adalah orang yang memberikan 

dan mengambil arah yang efektif bagi yang dipimpin dan 

organisasinya. Esensi pendidikan kepemimpinan (leadership education) 

 
14Muhyidin Albarobis, Kepemimpinan Pendidikan..., hlm.  30. 
15E. Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2017), hlm. 22.  
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adalah kemauan yang sistematis dan terorganisasi secara proses dan 

subtansi untuk menghadirkan pemimpin yang efektif di tempat mereka 

memainkan peran. Pemimpin yang efektif memiliki banyak kesamaan 

kualitas.Pemimpin kelompok yang baik berusaha untuk belajar dan 

berlatih keterampilan agar mereka dapat; mendengarkan secara terbuka 

kepada orang lain, menawarkan dan menerima saran, memberikan arah 

yang jelas, memberikan contoh perilaku yang diinginkan, menunjukkan 

penghargaan atas kontribusi orang lain, mendorong anggota untuk 

saling bertukar ide, dan menciptakan suasana yang produktif.16 

b. Peranan Kepala Sekolah Sebagai Pendidik 

Kepala sekolah sebagai pendidik harus menguasai keberadaan 

sekolah, karena sekolah merupakan cara khusus untuk mengatur 

lingkungan, direncanakan dan diorganisasi. Di sekolah anak belajar dan 

guru mengajar.Dengan sekolah kepala sekolah dapat menolong guru 

dann peserta didik menciptakan kehidupan yang harmonis, tentram, 

aman dan nyaman dalam mengikuti pembelajaran.17 

Pelaksanaan peranan kepala sekolah sebagai pendidik yang 

mencakup: nilai-nilai mental, moral, fisik an aestetika, tidak dapat 

dipaksakan begitu saja. Sebaliknya memerlukan sikap persuasi dan 

keteladanan.  Persuasi, dalam arti kepala sekolah mampu meyakinkan 

melalui pendekatan secara halus, sehingga para guru, staf dan siswa, 

yakin akan kebenaran, merasa perlu dan menganggap penting nilai-nilai 

 
16Sudarwan Danim, Kepemimpinan Pendidikan, (Bandung: cv. Alfabeta , 2010), hlm. 30. 
17H.A. Tabrani Rusyan, Profesionalisme Kepala Sekolah..., hlm. 41. 
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yang terkandung dalam aspek seseorang atau kelompok orang. Persuasi 

ini dapat dilaksanakan melalui pendekatan secara individual maupun 

kelompok. Sedangkan keteladanan, adalah hal-hal yang patut, baik dan 

perlu dicontoh yang ditampilkan oleh kepala sekolah melalui 

sikap,perbuatan dan perilaku, termasuk penampilan kerja dan 

penampilan fisik.18 

Penampilan kerja seorang kepala sekolg yang patut dan baik 

dicontoh oleh para guru, staf dan siswa dapat berupa: disiplin, jujur, 

penuh tanggung jawab, bersahabat dan sebagainya, termasuk pula 

penampilan fisik, seperti: cara dan sikap berbicara, berkomunikasi, 

berpakaian yang bersih, rapi, serasi, sehat, jasmani, dan energenik.  

Disamping ketiga sasaran utama pelaksanaan peranan kepala 

sekolah sebagai pendidik, terdapat pula kelompok sasaran lain, yang 

kalah tidakpentingnya kontribusi mereka terhadap pembinaan 

kehidupan sekolah, yaitu: organisasi orang tua,organisasi siswa, 

organisasipara guru. Keberhasilan ketiga organisasi tersebut dalam 

mewujudkan fungsinya tentu saja tidak dapat dilepaskan dari peranan 

kepala sekolah, khususnya peranan kepala sekolah sebagai pendidik,. 

Sikap mental, moral, kondisi fisik yang shat dan energenik, serta 

apresiasi dan persuasi positif terhadap berbagai kreasi seni. Kepala 

 
9Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), 

hlm. 125 
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sekolah sangat berperan dan menjadi sumber motivasi yang kuat 

terhadap keberhasilan ketiga organisasi tersebut.19 

c. Peranan Kepala Sekolah Sebagai Manajer  

Manajemen adalah proses merencanakan, mengorganisasikan, 

memimpin dan mengendalikan usaha anggota-anggota organisasi serta 

pendayagunaan seluruh sumber daya organisasi dalam rang mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan.20 

Ada tiga hal penting yang perlu diperhatikan dari defenisi 

tersebut, yaitu proses, pendayagunaan seluruh sumber organisasi dan 

pencapaian tujuan organisasi yang telah ditetapkan. 

1) Proses, adalah suatu cara yang sistematik dalam mengerjakan 

sesuatu. Menajemen  sebagai sautu proses, karena semua manajer 

bagaimanapun juga dengan ketangkasan dan keterampilan yang 

khusus, mengusahakan berbagai kegiatan yang saling berkaitan 

tersebut dapat didayagunakan untuk mencapai tujuan yang telah 

direncanakan. Kegiatan-kegiatan tersebut: 

a). Merencanakan 

b). Mengorganisasikan 

c).Memimpin 

d). Mengendalikan 

2) Sumber daya suatu sekolah, meliputi: dana, perlengkapan, 

informasi, maupun sumber daya manusia, yang masing-masing 

 
19Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah..., hlm. 126 
20Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah..., hlm. 93-94. 
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berfungsi sebagai pemikir, perencana, pelaku serta pendukung 

untuk mencapai tujuan. 

3) Mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Berarti bahwa kepala sekolah berusaha untuk mencapai tujuan akhir 

yang bersifat khusus (specific ends). Tujuan akhir yang spesifik ini 

berbeda-beda antara organisasi yang satu dengan organisasi yang 

lain. Tujuan ini bersifat khusus dan unik. Namun apapun tujuan 

spesifik dari organisasi tertentu, manjemen adalah merupakan 

proses, melalui manajemen tersebut tujuan dapat dicapai.21 

Sebagai manajer maka kepala sekolah harus memerankan 

fungsi manejerial dengan melakukan proses perencanaan, 

pengorganisasian, menggerakkan, dan menordinasikan (planning, 

organizing, actuating, dan controlling). Merencanakan berkaitan 

dengan menetapkan tujuan dan strategi untuk mencapai tujuan 

tersebut.Mengorganisasikan berkaitan dengan mendesain dan 

membuat struktur organisasi.Termasuk dalam hal ini adalah memilih 

orang-orang yang kompeten dalam menjalankan pekerjaan dan 

mencari sumber-sumber daya pendukung yanglebih sesuai. 

Menggerakkan adalah mempengaruhi orang lain agar bersedia 

menjalankan tugasnya secara suka rela dlam rangka mencapai tujuan 

 
21Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah..., hlm. 94-95. 



22 
 

  

yang diinginkan. Mengontrol adalah membandingkan apakah yang 

dilaksanakan telah sesuai dengan yang direncanakan.22 

d. Peranan Kepala Sekolah Sebagai Supervisor 

Kepala sekolah sebagai supervisor adalah kepala sekolah yang 

pandai meneliti, mencari dan menentukan syarat-syarat mana yang 

diperlukan bagi kemajuan sekolahnya sehingga tujuan pendidikan 

disekolah itu tercapai dengan maksimal.Untuk pekerjaan dan tanggung 

jawab kepala sekolah sebagai supervisor pendidikan ternyata cukup 

berat dan sangat kompleks. Kepala sekolah bukan kepala kantor yang 

hanya duduk di belakang meja dengan pekerjaan menandatangani surat-

surat urusan administrasi saja. 23 

Dalam melaksanakan tugas sebagai supervisor. Kepala sekolah 

perlu memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut: 

1. Supervisi harus bersifat konstruktif dan kreatif sehingga 

menimbulkan dorongan untuk bekerja. 

2. Realistis dan mudah dilaksanakan. 

3. Menimbulkan rasa aman kepada guru/karyawan. 

4. Berdasarkan hubungan profesional. 

5. Harus memperhitungkan kesanggupan dan sikap guru/pegawai. 

6. Tidak bersifat mendesak (otoriter) karena dapat menimbulkan 

kegelisahan bahkan sikap antipati dari guru. 

 
22Syafaruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press, 2005), 

hlm. 225.  
23B. Suryosubroto, Manajemen Pendidikan Di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 

hlm. 185-186. 
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7. Supervisi tidak boleh didasarkan atas kekuasaan pangkat, kedudukan 

dari kekuasaan pribadi. 

8. Supervisi  tidak boleh bersifat mencari-cari kesalahan dan 

kekurangan (supervisi berbeda dengan inspeksi). 

9. Supervisi tidak dapat terlalu cepat mengharap hasil. 

10. Supervisi hendaknya juga bersifat profektif, korektif, dan 

kooperatif.24 

Cepat lambatnya hasil supervisi tersebut dipengaruhi oleh 

beberapa faktor: 

1. Lingkungan masyarakat sekitar sekolah. 

2. Besar kecilnya sekolah yang menjadi tanggung jawabnya. 

3. Tingkatan sekolah. 

4. Jenis sekolah. 

5. Keadaan (kondisi) guru dan pegawai yang ada. 

6. Kecakapan dan kemampuan kepala sekolah sendiri dalam tugasnya 

sebagai supervisor. 

Khususnya dalam bidang pembinaan kurikulum, tugas kepala 

sekolah sebagai supervisor sangat penting karena justru bidang ini 

adalah faktor yang “strategis” untuk menentukan keberhasilan sekolah 

itu.Beberapa langkah yang perlu dikerjakan antara lain: 

1. Membimbing guru agar dapat memilih metode mengajar yang tepat. 

 
24B. Suryosubroto, Manajemen Pendidikan Di Sekolah..., hlm. 187. 
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2. Membimbing dan mengarahkan guru dalam pemilihan bahan 

pelajaran yang sesuai dengan perkembangan anak dan tuntutan 

kehidupan masyarakat. 

3. Mengadakan kunjungan kelas yang teratur, untuk observasi pada saat 

guru mengajar dan selanjutnya didiskusikan dengan guru. 

4. Pada awal tahun pelajaran baru, mengarahkan penyusunan silabus 

sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 

5. Menyelenggarakan rapat rutin untuk membawa kurikulum 

pelaksanaannya di sekolah. 

6. Setiap akhir pelajaran menyelenggarakan penilaian bersama terhadap 

program sekolah.25 

e. Peranan Kepala Sekolah Sebagai Administrator 

Kepala sekolah sebagai admistrator bertanggung jawab terhadap 

kelancaran pelaksanaan kependidikan dan pengajaran di sekolahnya. 

Oleh karena itu untuk dapat melaksanakan tugasnya  dengan baik 

kepala hendaknya memahami, menguasai dan mampu melaksanakan 

kegiatan-kegiatan yang berkenaan dengan fungsinya sebagai 

administrator. Adapun fungsi-fungsi kepala sekolah sebagai 

administrator sebagai berikut: 

1) Fungsi Perencanaan 

2) Fungsi Pengorganisasian 

3) Fungsi Pengordinasian 

 
25B. Suryosubroto, Manajemen Pendidikan Di Sekolah.., hlm. 188.  
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4) Fungsi Pengawasan 

5) Fungsi Kepegawaian26 

Education is an inseparable part of everyone's. Means 

infrastructure in world education is a means support For reach success 

in education Good form curriculum, fees, objects Good move or No 

moves used in the learning process so that can walk with smoothly, 

effectively. (Pendidikan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 

setiap orang. Sarana prasarana dalam dunia pendidikan merupakan 

sarana penunjang untuk mencapai keberhasilan dalam pendidikan baik 

berupa kurikulum, biaya, benda, baik gerak maupun tidak bergerak 

yang digunakan dalam proses pembelajaran agar dapat berjalan dengan 

lancer efektif).27 

f. Peranan Kepala Sekolah Sebagai Inovator 

Dalam rangka melakukan peranannya sebagai inovator, kepala 

sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk menjalin hubungan 

yang harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan baru, 

mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan teladan kepada seluruh 

tenaga kependidikan di sekolah, dan mengembangkan model-model 

pembelajaran yang inovatif. Kepala sekolah sebagai inovator akan 

tercermin dari cara-cara ia melakukan pekerjaannya secara konstruktif, 

kraetif, delegtatif, rasional, objektif, progmatis, keteladanan, disiplin, 

 
26Ngalim Purwanto, Admistrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya: 1998), hlm. 26.  
27Muhammad Yusuf Pulungan, ‘Islamic Educational Institution Infrastructure 

Management’, 2023, 2191–2202 <https://doi.org/10.30868/ei.v12i02.4540>. 
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serta adaptabel dan fleksibel. Kepala sekolah sebagai inovator harus 

mampu mencari, menemukan, dan melaksanakan beerbagai 

pembaharuan disekolah.28 

g. Peranan Kepala Sekolah Sebagai Motivator 

Kepala sekolah sebagai motivator sangat mempengaruhi disiplin 

kinerja guru, sebab motivasi dari kepala sekolah sekolah akandapat 

menimbulkan semangat bagi guru-guru dalam melaksanakan tugas atau 

pekerjaannya. 

Peranan kepala sekolah sebagai motivator  memiliki daftar 

strategi untuk memberikan stimulus guru agar produktif dalam 

mengajar. Yaitu; (1) keterkaitan dengan kondisi lingkungan, yang berisi 

lingkungan sportif, kondisi tingkat kesukaran, kondisi belajar yang 

bermakna, dan pengganggu strategi yang bermakna. (2) harapan untuk 

berhasil, berisi atau dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah dorongan 

internal daikut: 

(1) Adanya hasrat dan keinginan untuk melakukan kegiatan 

(2) Adanya dorongan dan kebutuhan melakukan kegiatan 

(3) Adanya harapan dan cita-cita 

(4) Penghargaan dan penghormatan atas diri 

(5) Adanya lingkungan yang baik, dan  

(6) Adanya kegiatan yang menarik.29 

 

 
28E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya 

Offset, 2005), hlm. 74. 
29H.A. Tabrani Rusyan, Profesionalisme Kepala Sekolah..., hlm. 105. 
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h. Peranan Kepala Sekolah Sebagai Evaluator 

Evaluasi adalah proses penentu nilai atau manfaat dari suatu 

data kolektif, bahwa, “ Evaluasi adalah proses memperoleh, 

menyajikan, dan menggambarkan informasi yang berguna untuk 

menilai suatu alternatif pengambilan keputusan. Pandangan ini 

menunjukkan bahwa hasil kegiatan evaluasi dipergunakan untuk 

pengambilan keputusan.”30 

Sejalan dengan hal diatas kepala sekolah sebagai evaluator 

maka kepala sekolah harus melakukan suatu langkah-langkah awal, 

seperti yang ditulis oleh Nurkolis dalam bukunya yaitu: 

Melakukan pengukuran kehadiran, kerajinan, dan pribadi para 

guru, serta tenaga kependidikan, admistrator sekolah, dan 

siswa.Data hasil pengukuran tersebut kemudian ditimbang-timbang 

dan dibanding-bandingkan yang akhirnya dilakukan 

evaluasi.Evaluasi yang bisa dilakukan, misalnya terhadap program, 

perlakuan guru terhadap siswa, hasil belajar, perlengkapan belajar 

dan latar belakang guru.31  

Kepala sekolah sekolah dalam peranannya sebagai evaluator 

perlu memahami bagaimana kondisi kinerja para guru untuk dapat 

melakukan pengelolaan dan pengembangan bagi kepentingan sekolah 

serta diperlukan suatu penilaian kinerja dalam rangka tersebut. Dengan 

 
30Harun Rasyid dan Mansur, Penilaian Hasil Belajar, (Bandung: cv. Wacana Prima, 

2008), hlm. 3. 
31Nurkolis, Manajemen Berbasis Sekolah, (Jakarta: PT. Gramedia Widia Sarana 

Indonesia, 2003), hlm.  120. 
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adanya penilaian kinerja, manajemen sekolah dapat mengelola para 

guru secara efektif dan efisien, serta dapat ditentukan pengembangan 

para guru yang bagaimana yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kualitas kinerja para guru.32 

2. Kinerja Guru 

Kinerja guru adalah seluruh aktivitas yang dilakukannya dalam 

mengemban amanat dan tanggung jawabnya dalam mendidik, mengajar 

dan membimbing, mengarahkan, dan memandu peserta didik dalam 

mencapai tingkat kedewasaan dan kematangannya. Kinerja guru 

merupakan suatu perilaku atau respons yang memberikan hasil yang 

mengacu kepada apa yang mereka kerjakan ketika menghadaapi tugas.33 

Dengan demikian kinerja guru pada dasarnya lebih terarah pada 

perilaku sesorang pendidik dalam pekerjaannya dan efektivitas pendidik 

dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya yang dapat memberikan 

pengaruh kepada peserta didik kepada tujuan yang diinginkannya. 

Jika kinerja adalah kuantitas dan kualitas pekerjaan yang 

diselesaikan oleh individu, maka kinerja merupakan output pelaksanaan 

tugas. Kinerja untuk tenaga guru umumnya dapat diukur melalui: (1) 

kemampuan membuat rencana pelajaran; (2) kemampuan melaksanakan 

rencana pelajaran; (3) kemampuan melaksanakan evaluasi; (4) 

kemampuan menindaklanjuti hasil evaluasi. Ada beberapa indikator 

 
32H.A. Tabrani Rusyan, Profesionalisme Kepala Sekolah..., hlm. 106. 
33Erjati Abas, Magnet Kepemimpinan Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru, 

(Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2017), hlm. 24. 
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prestasi kerja/kinerja guru berupa mutu proses pembelajaran yang sangat 

dipengaruhi oleh guru dalam: 

a. Menyusun desain instruksional.  

b. Menguasai metode-metode mengajar dan menggunakannya sesuai 

dengan sifat kegiatan belajar murid. 

c. Melakukan interaksi dengan murid yang menimbulkan motivasi yang 

tinggi sehingga murid-murid merasakan kegiatan belajar-mengajar 

yang menyenangkan. 

d. Menguasai bahan dan menggunakan sumber belajar untuk 

membangkitkan proses belajar aktif melalui pengembangan 

keterampilan proses. 

e. Mengenal perbedaan individual murid sehingg ia mampu memberikan 

bimbingan belajar. 

f. Menilai proses dan hasil belajar, memberikan umpan balik kepada 

murid dan merancang program belajar remedial.34 

Ukuran kinerja guru terlihat dari rasa tanggungjawabnya 

menjalankan amanah, profesi yang diembannya, rasa tanggungjawab 

moral dipundaknya. Semua itu akan terlihat kepada kepatuhan dan 

loyalitasnya di dalam menjalankan tugas keguruannya di dalam kelas 

dan tugas kependidikana di luar kelas. Sikap ini akan dibarengi pula 

dengan rasa tanggungjawabnya mempersiapkan segala perlengkapan 

pengajaran sebelum melaksanakan proses pembelajaran. Selain itu, 

 
34Erjati  Abas, Magnet Kepemimpinan Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru..., hlm. 

25.  
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guru juga sudah mempertimbangkan akan metodologi yang akan 

digunakan, termasuk alat media pendidikan yang akan dipakai, serta 

alat penilaian apa yang digunakan di dalam pelaksanaan evaluasi.35 

Kinerja guru dari hari kehari, minggu ke minggu dan tahun ke 

tahun terus ditingkatkan. Guru punya komitmen untuk terus dan terus 

belajar, tanpa itu maka guru akan kerdil dalam ilmu pengetahuan, 

akan tetapi tertinggal akan akselerasi zaman yang semakin tidak 

menentu. Apalagi pada kondisi kini yang dihadapkan pada era global, 

semua serba cepat, serba dinamis, dan serba kompetitif. 

Kinerja guru akan optimal, bilamana akan diintegrasikan dengan 

komponen persekolahan, apakah itu kepala sekolah, guru maupun anak 

didik. Kinerja guru akan bermakna bila dibarengi dengan niat yang bersih 

dan ikhlas, serta selalu menyadari akan kekurangan yang ada pada 

dirinya, dan jika berupaya untuk dapat meningkatkan atas kekurangan 

tersebut sebagai upaya untuk meningkan ke arah yang lebih baik.36 

3. Indikator-Indikator Kinerja Guru 

Kinerja seseorang dapat ditingkatkan bila ada kesesuaian antara 

pekerjaan dengan keahliannya, begitu pula halnya dengan penempatan 

guru pada bidang tugasnya.Menempatkan guru sesuai dengan keahliannya 

secara mutlak harus dilakukan. Bila guru diberikan tugas tidak sesuai 

dengan keahliannya akan berakibat menurunnya cara kerja dan hasil 

 
35Hamid Darmadi, Kemampuan Dasar Mengajar, (Bandung: CV.Alfabta, 2010), hlm. 60-

61. 
36Hamid Darmadi, Kemampuan Dasar Mengajar..., hlm. 61. 
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pekerjaannya, kemudian akan menimbulkan rasa tidak puas pada diri 

mereka. Rasa kecewa akan menghambat perkembangan kerja guru. 

Menilai kualitas kinerja dapat dapat ditinjau dari beberapa 

indikator yang meliputi: (1) unjuk kerja, (2) penguasaan materi, 

(penguasaan profesional keguruan dan pendidikan, (4) penguasaan cara-

cara penyesuaian diri, (5) kepribadian untuk melaksanakn tugasnya 

dengan baik.37 

Dengan demikian untuk melakukan evaluasi kerja seseorang 

dapat dilakukan dengan menggunakan tiga macam kinerja yaitu: (1) hasil 

tugas, (2) perilaku dan (3) ciri individu. Evaluasi hasil tugas adalah 

mengevaluasi hasil pelaksanaan kerja individu dengan bebrapa kriteria 

(indikator) yang dapat diukur. Evaluasi perilaku dapat dilakukan dengan 

cara membandingkan perilakunya dengan rekan kerja yang lain dan 

evaluasi ciri individu adalah mengamati karakteristik individu dalam 

perilaku maupun bekerja, cara berkomunikasi dengan orang lain sehingga 

dapat dikategorikan cirinya dengan ciri orang lain. Evaluasi atau penilaian 

kinerja menjadi penting sebagai feed back sekaligus follow up bagi 

perbaikan kinerja selanjutnya.38 Ada beberapa indikator kinerja untuk 

dilihat peran guru dalam proses belajar-mengajar meliputi: 

a. Kemampuan merencanakan program belajar mengajar, yang meliputi : 

1). Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

 
37Sulistyorini, Hubungan Antara Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah dan Iklim 

Organisasi dengan Kinerja Guru, (Jakarta: Rajawali Pers, 2001), 62-70. 

38Moh. As’ad, Psikologi Industri, (Yogyakarta: Liberty, 1995), hlm. 26-28.  
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 Perencanaan pembelajaran yang refresentatif adalah sebuah 

perencanaan yang dapat menggambarkan atau menampilkan 

keseluruhan unsur yang harus dimuat, serta keseluruhan kegiatan 

pembelajaran yang akan dilaksanakan, mulai dari program tahunan, 

program semester, pemetaan, analisis waktu epektif, khususnya 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Pelaksanaan 

pembelajaran yang seimbang dan proforsional adalah kegiatan 

pembelajaran yang dapat menampilkan keseluruhan unsur yang 

sudah dimuat dalam perencanaan, khususnya Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP).39 

2). Menyusun program tahunan (Prota) 

  Program tahunan (prota) merupakan rencana penetapan 

alokasi waktu dalam satu tahun untuk mencapai standar kompetensi 

dan kompetensi dasar yang telah ditetapkan.  

3). Menyusun program semester (Prosem) 

  Program semester (prosem) merupakan gambaran materi 

pelajaranselama satu semester berdasarkan standar kompetensi dan 

kompetensi dasar yang telah dirumuskan dalam standar isi. 

 

 

 
39Eni, ‘済無No Title No Title No Title’, Angewandte Chemie International Edition, 

6(11), 951–952., 9.Mi (1967), 5–24. 
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4). Menyusun silabus 

  Silabus adalah kerangka atau rangkaian rencana 

pembelajaran yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, 

materi pokok pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator dalam 

penilaian, alokasi waktu, sumber yang menjadi bahan belajar. 

b. Kemampuan melaksanakan kegiatan belajar mengajar, yang meliputi : 

1). Menguasai materi pelajaran 

2).Menggunakan media pembelajaran 

3). Menggunakan metode dan strategi yang bervariasi 

4). Menyimpulkan materi pembelajaran 

5). Melakukan kegiatan apresiasi 

c. Kemampaun mengevaluasi, yang meliputi : 

1). Evaluasi formatif 

Penilaian dengan tujuan untuk memantau dan memperbaiki 

proses pembelajaran, serta mengevaluasi pencapaian tujuan 

pembelajaran. 

2). Evaluasi sumatif 

Penilaian yang menghasilkan nilai atau angka yang akan 

digunakan sebagai hasil dari belajar siswa. 



34 
 

  

3).Laporan hasil evaluasi 

   Membuat laporan atas hasil belajar siswa setelah mengikuti 

pembelajaran di sekolah. 

4). Pelaksanaan program perbaikan dan pengayaan 

Memperluas ilmu pengetahuan siswa dengan memberi 

tugas tambahan, baik tugas yang dikerjakan di rumah maupun 

tugas yang dikerjakan di kelas. 

5). Menindaklanjuti hasil evaluasi.40 

  Menindaklanjuti hasil evaluasi  yang dimaksud adalah guru 

menindaklanjuti hasil analisis dan menginterpretasi terhadap 

pembelajaran yang akan dilaksanakan selanjutnya. 

4. Langkah Strategis Meningkatkan Kinerja Guru 

Guru yang memiliki kinerja yang baikakan berusaha 

meningkatkan kompetensinya, baik dalam kaitannya dalam perencanaan, 

pelaksanaan, maupun penilaian pembelajaran. Sehingga diperoleh hasil 

keja yang optimal.Setidaknya terdapat beberapa faktor yang dapat 

meningkatkan kinerja guru, baik faktor internal maupun eksternal. 

Beberapa faktor tersebut adalah sebagai berikut: 

 

 
40Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2006), hlm. 15-17.  
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a. Perhatian dari Kepala Sekolah 

Perhatian kepala sekolah terhadap guru sangat penting untuk 

meningkatkan profesionalisme serta kinerja guru dan tenaga 

kependidikan lain disekolah. Perhatian kepala sekolah dalam 

meningkatkan profesinalisme dapat dilakukan mellaui diskusi 

kelompok, dan kunjungan kelas. 

Diskusi kelompok merupakan suatu kegiatan yang dapat 

dilakukan kepala sekolah bersama-sama guru dan bisa juga melibatkan 

pegawai administrasi, untuk memecahkan berbagai masalah guna 

mencapai suatu keputusan.Diskusi kelompok bisa dilaksanakan di 

ruang guru atau kelas ketika peserta didik sudah pulang, sehingga tidak 

mengganggu kegiatan pembelajaran, bisa juga dilaksanakan setelah 

selesai rapat. Jika kegiatana ini dilaksanakan pada jam efektif, maka 

guru harus memberikan tugas kepada peserta didik sesuai dengan 

materi standar yang dibahas pada saat itu, misalnya mengadakan 

observasi di lingkungan sekitar sekolah. Masalah-masalah yang dapat 

di pecahkan dalam diskusi kelompok antara lain peningkatan 

profesionalisme guru, atau membahas hasil temuan kepala sekolah 

ketika melakukan observasi kelas.41 

Kunjungan kelas dapat digunakan kepala sekolah sebagai salah 

satu teknik untuk mengamati proses pembelajaran secara langsung, 

terutama dalam pemilihan dan penggunaan metode pembelajaran, 

 
41Hamid Darmadi, Kemampuan Dasa Mengajar..., hlm. 133.  
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media yang digunakan, dan keterlibatan peserta didik dalam proses 

pembelajaran, serta mengetahui bagaimana peserta didik dapat 

membentuk kompetensi dasar dalam dirinya. Kunjungan kelas 

merupakan teknik yang sangat bermanfaat untuk mendapatkan 

informasi secara langsung tentang berbagai hal yang berkaitan dengan 

profesional guru dalam melaksanakan tugas pokok mengajar. 

b. Tanggung Jawab Terhadap Tugas 

Setiap guru memiliki tanggungjawab terhadap sejumlah tugas 

yang harus dilakukan sesuai dengan jabatannya. Berat ringannya tugas 

guru akan mempengaruhi usaha-usahanya dalam bekerja sesuai 

kemampuannya, serta berkaitan dengan kuantitas tugas yang 

dipekerjakannya. Motivasi kerja guru di sekolah ditentukan oleh besar 

kecilnya tanggungjawab yang diembannya dalam melaksanakan tugas. 

Tanggungjawab tersebut memberikan kebebasan pada setiap guru 

untuk memutuskan apa yang dihadapinya dan bagaimana 

meneyelesaikan tugas-tugas yang yang diberikan kepadanya. 

Pemberian tanggung jawab secara individual, merupakan kesempatan 

bagi para guru untuk mrngoptimalkan segenap potensi yang dimilkinya 

dalam bekerja, sehingga mereka dapat mengaktualisasikan keinginan 

dan cita-citanya secara optimal.42 

Guru sangat perlu meningkatkan peranan dan kemampuan 

profesional nya. Tanpa ada nya kecakapan yang maksimal yang di 

 
42Zahera, Hubungan Konsep Diridan Kepuasan Kerja dengan Sikap Guru dalam Proses 

Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 1997), hlm. 195.  



37 
 

  

miliki oleh guru maka kiranya sulit untuk guru tersebut mengembang 

kan dan melaksankan tanggung jawab nya dengan cara baik-baik nya. 

peningkatkan kemampuan itu meliputi kemampuan untuk 

melaksanakan tanggung jawab dalam melaksanakan tugas-tugas di 

dalam sekolah dan kemampuan nya yang di perlukan untuk 

merealisasikan tanggung jawabnya di luar sekolah. Kemampuan-

kemampuan itu harus di pupuk dalam diri pribadi guru sejak ia 

mengikuti pendidikan guru sampai ia bekerja.43 

Sesungguhnya guru yang bertanggung jawab memiliki beberapa 

sifat, yaitu: 

1. Menerima dan mematuhi norma, nilai-nilai kemanusiaan 

2. Memikul tugas mendidik dengan bebas, berani, gembira, 

(tugas bukan menjadi beban baginya) 

3. Sadar akan nilai-nilai yang berkaitan dengan perbuatannya 

serta akibat-akibat yang timbul (kata hati) 

4. Menghargai orang lain, termasuk anak didik 

5. Bijaksana dan hati-hati (tidak nekat, tidak sembrono, tidak 

singkat akal), dan 

6. Takwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa.44 

Jadi, guru harus bertanggung jawab atas segala sikap, tingkah 

laku, dan perbuatannya dalam rangka membina jiwa dan watak anak didik. 

 
43Abdul Satar Daulay, ‘Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan 

Prestasi Belajar Siswa’, Darul ‘Ilmi, Vol. 10 No.02 (2022), 276. 
44Syaiful Bahri Djaramah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta,  2005 ), hlm. 36. 
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Dengan demikian, tanggung jawab guru adalah untuk membentuk anak 

didik agar menjadi orang yang berasusila ang cakap, berguna bagi agama, 

nusa, dan bangsa di masa yang akan datang. 

c. Minat Terhadap Tugas 

Tugas guru dalam menjalankan profesi kependidikannya sangat 

luas, yakni guru akan memainkan multiperan dalam proses yang 

diselenggarakan dengan tugas yang bervariasi, yaitu sebagai manajer, 

pemandu, organisator, coordinator, komunikator, fasilitator dan 

motivator dalam proses pembelajaran. Ada tujuh peran dan tugas guru 

innovator (penilai), transmitor (sistem nilai), transformator 

(penerjamah), organizator (penyelenggara), planner (perencana), dan 

evaluator (pemandu).45 

Tugas-tugas yang dikerjakan oleh seorang guru mencerminkan 

kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan minat terhadap tugas yang 

dibebankan kepadanya.Minat dan kemampuan terhadap sesuatu 

pekerjaan berpengaruh terhadap moral kerja. Dalam hal ini, minat 

merupakan dorongan untuk memilih suatu objek atau memilih objek 

lain yang sejenis. Objek minat dapat berupa benda, kegiatan, jabatan 

atau pekerjaan yang diekspresikan dengan perasaan suka atau tidak 

suka.46 

 
45Buchari Alma, Guru Profesional Menguasai Metode dan Terampil Mengajar, 

(Bandung: cv. Alfabeta, 2010), hlm. 140. 
46Hamid Darmadi, Kemampuan Dasar Mengajar..., hlm. 130.  



39 
 

  

Minat seseorang terhadap suatu objek atau tugas tertentu dapat 

dipahami dengan memperhatikan apa yang ditanyakan, apa ang 

dibicarakan pada waktu-waktu tertentu, apa yang dibaca, dan apa yang 

digambar/dilukis secara spontan. Oleh karena itu, minat guru terhadap 

tugas yang dibebankan kepadanya dapat dilihat dari kerajinan dalam 

bekerja bekerja, keterkaitannya untuk mendalami tugas yang diberikan, 

dan gairahnya dalam menerima tugas-tugas dalam perasaan senang.47 

d. Penghargaan Atas Tugas 

Penghargaan atas tugas keberhasilan yang dicapai guru dalam 

bekerja merupakan salah satu motivasi yang memacu untuk bekerja 

dan berprestasi lebih baik.Penghargaan dapat menumbuhsuburkan rasa 

cinta, bangga dan tanggung jawab terhadap tugas-tugas yang 

berkaitan.Rasa cinta, bangga dan tanggungjawab memungkinkan 

seseorang dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, disiplin dan 

penuh kesungguhan sehingga dapat mencapai hasil yang optimal. 

Sebaliknya, pekerjaan yang tidak memiliki kebanggaan akan sulit 

berkembang, dengan demikian perlu diupayakan agar setiap guru dapat 

memaksimalkan kinerjanya dan menyayangi pekerjaannya.48 

e. Hubungan Interpersonal Sesama Guru 

Hubungan interpersonal sesama guru dapat mempengaruhi 

kualitas kinerja guru, karena motivasi kerja dapat terbentuk dari 

 
47Hamid Darmadi, Kemampuan Dasar Mengajar..., hlm. 132.  
48Hamid Darmadi, Kemampuan Dasar Mengajar..., hlm. 133. 
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interaksi dengan lingkungan sosial disekitarnya, disamping hasil 

perubahan yang bersifat fisik, seperti suasana kerja, dan kondisi fisik 

gedung sekolah. 

Hubungan yang intim penuh kekeluargaan terlepas dari 

formalitas yang kaku, dan prosedural yang otokratis berpengaruh 

positif terhadap moral kerja para pendidik.Oleh karena itu suasana 

kehidupan di sekolah harus dikondisikan sedemikian rupa, agar dapat 

mendukung pelaksanaan pembelajaran. Kerjasama dan jalinan 

silaturahmi di antara guru di sekolah merupakan kondisi penting yang 

harus diupayakan oleh berbagai pihak, khususnya olehkepala 

sekolah.Melalui kerjasama dan jalinan silaturahmi akan dapat 

meningkatkan mekanisme kerja yang optimal, bahkan dapat 

meningkatkan profesionalisme guru secara kolektif.49 

Di dalam hubungan sesama guru hendaknya bersifat terus 

terang atau terbua, jujur dan sederajat.Di antara sesama guru 

hendaknya selalu ada kesediaan untukk saling memberi saran, nasihat 

dalam rangka menumbuhkan jabatan masing-masing.Dalam 

menunaikan tugas dan memecahkan persoalan bersama hendaklah 

saling menolong da penuh toleransi.Selain itu guru hendaknya 

mencegah pembicaraan yang menyangkut pribadi sesama guru.50 

 

 
49A.Muhammad, Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), hlm. 45-56.  
50Ali Imran, Pembinaan Guru di Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), hlm. 57.  
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B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, dapat dilihat 

penejelasan berikut: 

1. Ahmad Ferdiansyah 2015 IAIN Padangsidimpuan dalam skripsinya 

berjudul: “Peran Kepala Sekolah dalam Menumbuhkan Motivasi Kerja 

Guru di MAN 1 Padangsidimpuan”. 

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif.Sumber data dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan 

guru, instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, 

observasi, dan dokumentasi.Analisis data yang digunakan adalah analisis 

data kualitatif.Teknik penjaminan keabsahan data yang digunakan adalah 

perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan dan triangulasi. 

Dari penelitian yang dilaksanakan maka diperoleh hasil bahwa 

yang pertama  peran kepala sekolah dalam menumbuhkan kinerja guru di 

MAN 1 Padangsidimpuan mempunyai prinsip, yaitu: (1) motivator, (2) 

educator, (3) fasilator, (4) supervisor, dan (5) mempunyai Tut Wuri 

Handayani. Yang kedua keberhasilan yang didapat guru di MAN 1 

Padangsidimpuan adalah 85% guru sudah disertifikasi sehingga guru 

mempunyai tunjangan yang profesional. Yang ketiga adapun kendala-

kendala yang dihadapi kepala sekolah dalam dalam menumbuhkan 

motivasi kerja guru di MAN 1 Padangsidimpuan, yaitu: (1) sumber daya 

guru yang kurang, (2) fasilitas sekolah masih kurang lengkap, (3) karena 

rendahnya penghasilan guru. Dan yang keempat membahas tentang solusi 
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yang dilakukan kepala sekolah untuk mengatasi kendala-kendala yang 

dihadapi di MAN 1 Padangsidimpuan, yaitu: meberdayakan sarana 

prasarana yang ada dan tersedia sesuai dengan kondisi, dan 

menumbuhkembangkan kegiatan KKG, NGMP, dan PKG untuk guru 

bidang studi.51 

2. Lili Suryani Ritonga tahun 2015 IAIN Padangsidimpuan dalam skripsi 

berjudul: “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja 

Guru di SMP Negeri 1 Kecamatan Dolok Kabupaten Padang Lawas 

Utara”. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.Untuk 

mengumpulkan data yang dilakukan dengan menggunakan instrumen 

pengumpulan data yaitu angket.Pengelolaan data secara 

kuantitatif.Selanjutnya untuk mengetahui adanya pengaruh kepemimpinan 

kepala sekolah terhadap kinerja guru digunakan analisis statistik dengan 

menggunakan rumus korelasi product moment. Dari hasil penelitian yang 

dilakukan diperoleh r hitung sebesar 0,471 dicari interpretasi dengan 

menggunakan tabel nilai “r” product moment pada taraf signifikan 5% 

diperoleh r tabel sebesar 0,361. Ternyata r hitung> r tabel 

(0,471>0,361).Dengan demikian hipotesis yang diajukan diterima artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah 

 
51Ahmad Ferdiansyah, “Peran Kepala Sekolah dalam Menumbuhkan Motivasi Kerja 

Guru di MAN 1 Padangsidimpuan, (Skripsi, IAIN Padangsidimpuan, 2015), hlm. i 
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terhadap kinerja guru di SMP Negeri 1 Kecamatan Dolok Kabupaten 

Padang Lawas Utara.52 

Dari dua kajian pustaka di tasa, dapat dilihat bahwa kajian 

penelitian yang relevan pertama persamaannya terhadap skripsi ini adalah 

terletak pada objek dan tempat penelitian yakni kepala sekolah dan lokasi 

di MAN 1 Padangsidimpuan dan jenis penelitian menggunakan jenis 

penelitian kualitatif dengan metode deskriptif serta metode pengumpulan 

data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Persamaan 

selanjutnya terdapat pada sumber datanya yaitu kepala sekolah (sumber 

data primer) serta guru-guru dan staf TU (sumber data 

sekunder).Sedangkan pada penelitian yang relevan kedua persamaannya 

hanya terletak pada objek penelitian yaitu kepala sekolah dan kinerja guru. 

Adapun perbedaan penelitian ini dengan dua kajian pustaka di atas 

adalah pada penelitian yang relevan pertama terletak pada latar belakang 

masalah yang memfokuskan pada peran kepala sekolah dalam 

menumbuhkan motivasi kerja guru. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang relevan kedua 

adalah jenis penelitiannya menggunakan penelitian kuantitatif sedangkan 

pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode 

deskriptif.Untuk mengumpulkan data yang dilakukan dengan 

menggunakan instrumen pengumpulan data yaitu angket sedangkan pada 

 
52Lili Suryani Ritonga, “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja 

Guru di SMP Negeri 1 Kecamatan Dolok Kabupaten Padang Lawas Utara” (Skripsi, IAIN 

Padangsidimpuan, 2015), hlm. viii 
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penelitian ini menggunakan metode wawancara, observasi, dan 

dokumentasi.Pengolahan data secara kauntitatif/angka-angka sedangkan 

pada penelitian ini pengolahan data secara naratif, berupa gambaran 

tentang fakta/fenomena yang terjadi di lapangan. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Uraian lokasi penelitian diisi dengan identifikasi karakteristik lokasi dan 

alasan memilih lokasi dan alasan memilih lokasi serta bagaimana peneliti 

memasukkan lokasi tersebut. Lokasi hendaknya diuraikan secara jelas, 

misalnya letak geografis, bangunan fisik (jika perlu disertakan peta lokasi), 

struktur organisasi, program, dan suasana sehari-hari. Pemilihan lokasi harus 

berdasarkan pertimbangan-pertimbangan kemenarikan, keunikan, dan 

kesesuaian dengan topik yang dipilih. Dengan pemelihan lokasi ini, peneliti 

diharapkan menemukan hal-hal yang bermakna dan baru. Peneliti kurang tepat 

jika mengutarakan alasan-alasan seperti dekat dengan rumah penelitian. 

Peneliti pernah bekerja disitu, atau peneliti pernah mengenal orang-orang yang 

dilokasi tersebut. 

Adapun peneliti ini di laksanakan di Madrasah  Aliyah Negeri 1 

Padangsidimpuan yang terletak di Jalan Sutan Soripada Mulia No. 31 C, 

komplek sadabuan kota padangsidimpuan. Lokasi MAN 1 Padangsdimpuan 

berdampingan dengan perantara gang denga MAN 2 Padangsidimpuan dan 

satu gang dengan MIN 1 Padangsdimpuan. Lokasi sekolah ini strategis dengan 

berbagai lingkungan masyarakat dan banyak juga sekolah yang dekat dengan 

lokasi sekolah ini atau disebut dengan komplek sekolah sadabuan. 

Pelaksanaan penelitian ini dimulai dari Oktober 2021- selesai yang 

dicantumkan dalam lampiran. Oleh karena itu waktu penelitian ini tepat 
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dimulai dari awal mengajukan judul ke prodi pendidikan agama islam, setelah 

di acc selanjutnya meneliti ke lokasi berdasarkan pedoman buku skripsi yang 

telah ditentukan oleh kampus. Waktu penelitian disekolah MAN 1 

Padangsdimpuan dilaksanakan selama 5 bulan. 

Kemudian dilanjutkan setelah data lapangan di dapatkan bimbingan 

skripsi pertama kepada dosen pembimbing II dan dilanjutkan ke 

pembimbingan I. 

B. Jenis Penelitian 

Dilihat dari metode penelitian, penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian kualitatif adalah 

prosedur penelitian yang menghasilkan data  deskriptif tentang orang melalui 

tulisan atau kata-kata yang diucapkan dan perilaku yang dapat diamati.53 

Metode deskriptif yang memberikan gambaran dengan kata-kata tentang 

setting (pengaturan), action(tindakan), dan pembicaraan yang di observasi. 

Merupakan bagian yang terpanjang dari catatan lapangan peneliti yang di 

rekam secara detail (terinci) dan secara objektif. Tujuannya adalah untuk 

menangkap bagian dari kehidupan.54 

Berdasarkan kutipan di atas, penelitian ini di dekati dengan metode 

deskriptif, yaitu peneliti yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan yang 

sebenarnya terjadi di MAN 1 Padangsidimpuan. 

 

 
53Salim dan Syahrun, Metodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: Cipta Pustaka Media, 

2007), hlm. 46.  
54Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan(Bandung: Cipta Pustaka Media, 

2014), hlm. 140. 



47 
 

 
 

C. Sumber Data 

1. Sumber data primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari 

objek yang akan diteliti. Data primer dalam penelitian ini diperoleh 

melalui wawancara yang dilakukan kepada informan yang terkait dengan 

bahasan penelitian. Wawancara dilakukan terhadap kepala sekolah MAN 1 

Padangsidimpuan. Adapun Sumber data primer atau data utama dalam 

penelitian ini adalahkepala sekolah MAN 1 Padangsidimpuan yaitu Ibu Hj. 

Wasliah, M.Pd. 

2. Sumber data sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoeg secara tidak 

langsung oleh objek yang diteliti atau didapat dari data-data yang dapat 

menunjang data primer. Adapun data-data atau teori yang terdapat dalam 

studi pustaka dan dokumentasi yang berkaitan dengan tema penelitian. 

Data sekunder yang digunakan atau pelengkap dalam penelitian ini adalah 

guru-guru, staf pegawai, dan dokumen MAN 1 Padangsidimpuan. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Ada dua hal yang harus diperhatikan dalam pengumpulan data 

penelitian kualitatif: pertama adalah metode pengumpulan data dab 

yang kedua adalah format data. Data dapat dikumpulkan melalui 

berbagai cara, antara lain melalui 1) pengamatan langsung (observasi), 

yaitu pengambilan data secara sistematis yang meliputi mencatat dan 

merekan perilaku, artifacts, dan hal-hal yang terkait di situasi nyata, 2) 
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participan observation, adalah pengamatan dimana peneliti terlibat atau 

menjadi bagian dari situasi nyata yang diamati, 3) mengeksplorasi 

dokumen/teks, dan 4) melakukan wawancara. Sedangkan format data 

dapat berbentuk transkip wawancara, catatan lapangan, foto dan video. 

Dalam rangka mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian 

ini digunakan instrumen pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang 

menghendaki komunikasi langsung antara penyidik dengan subjek atau 

responden.55Atau wancara merupakan metode ketika subjek dan peneliti 

bertemu dalam satu situasi tertentu dalam proses mendapatkan informasi. 

Informasi penelitian yang berupa data diperoleh secara langsung oleh 

peneliti dari subjek penelitian. Wawancara  dilakukan untuk mendapatkan 

fakta, kepercayaan, perasaan, keinginan dan sebagainya yang diperlukan 

untuk mencapai tujuan penelitian yang diharapkan oleh peneliti. Pertanyaan 

yang digunakan untuk merangsang informasi dibuat sama sebagaimana 

membuat daftar pertanyaan dengan berbagai penyesuaian. 

Wawancara yang dimaksudkan peneliti adalah serangkaian 

pertanyaan yang diajukan kepada informan peneliti untuk memperoleh data 

tentang bagaimana kinerja guru di MAN 1 Padangsidimpuan, usaha-usaha 

yang dilakukan oleh kepala sekolah mengenai peningkatan kinerja guru, 

 
55Burhan Bungin, Analisa Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2003), hlm. 67. 
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serta kendala-kendala yang dihadapi kepala sekolah dalam meningkatkan 

kinerja guru di MAN 1 Padangsdimpuan. 

2. Observasi 

Observasi merupakan penelitian yang dilakukan dengan pengamatan 

dan pencatatan secara langsung objek penelitian dengan sistematika 

fenomena-fenomena yang diselidiki.56 Metode ini digunakan peneliti untuk 

memperoleh data yang tidak dapat diperoleh melalui wawancara dan 

kedudukan data tersebut sebagai data sekunder atau pelengkap dari data 

yang diperoleh dari hasil wawancara. Peneliti secara langsung 

mengobservasi bagaimana guru-guru di MAN 1 Padangsidimpuan dalam 

melaksanakan pembelajaran sehingga tercapainya kinerja yang baik, serta 

peran kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru. 

3. Dokumentasi  

Studi dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable 

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar dan lain sebagainya.57 

Teknik ini digunakan peneliti untuk memperoleh data mengenai profil 

sekolah, mengenai kinerja guru, foto kegiatan pelatihan untuk guru-guru. 

Dokumentasi atau bukti yang telah diraih oleh peserta didik disebabkan 

kinerja yang baik dari guru-guru, berupa prestasi kejuaraan olimpiade yang 

diraih oleh peserta didik. Dan dokumentasi peneliti dengan kepala sekolah 

dan gurur saat wawancara untuk mencari data mengenai peran kepala 

 
56Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan..., hlm. 120. 
57Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1996), hlm. 133. 
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sekolah dalam meningkatka kinerja guru di MAN 1 

Padangsidimpuan.Dokumentasi  

Studi dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar dan lain 

sebagainya.58 Teknik ini digunakan peneliti untuk memperoleh data 

mengenai profil sekolah, foto-foto pertemuan/rapat guru-guru (silaturahmi), 

foto kegiatan pelatihan untuk guru-guru. Dokumentasi atau bukti yang telah 

diraih oleh peserta didikk disebabkan kinerja yang baik dari guru-guru, 

berupa grafik perkembangan siswa dan grafik kelulusan siswa, foto 

sertifikat kejuaran. 

E. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Setelah data yang diperlukan terkumpul, baik dari data primer maupun 

sekunder, selanjutnya dideskripsikan dengan jelas sesuai dengan sistematika 

yang dirumuskan sehingga analisis yang terdapat dalam rumusan masalah 

dapat dipahami menjadi suatu konsep yang utuh. 

Untuk menjamin keabsahan data, maka hal-hal yang diperlukan dalam 

hal ini adalah: 

1. Ketekunan pengamatan yaitu salah satunya dengan menulis hasil 

wawancara atau bukti-bukti dari hasil pengamatan tersebut. 

2. Triangulasi data dalam penelitian kualitatif terdiri dari tringulasi sumber, 

tringulasi waktu, tringulasi teori, dan tringulasi pakar.tringulasi sumber 

daalah teknik yang didapatkan dari sumber subjek penelitian melalui 

 
58Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1996), hlm. 133. 
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wawancara, tringulasi waktu adalah memperpanjang masa waktu penelitian 

untuk melakukan konfirmasi ulang kepada informan terkait data ang telah 

dianalisis dengan tujuan agar tidak terjadi multi-tafsir antar maksud 

informan dengan hasil analisis peneliti. Sedangkan tringulasi teori adalah 

melakukan sinkronisasi antara hasil penelitian dengan teori yang digunakan 

jika tidak sesuai maka peneliti dapat mencari teori yang tepat. Tringuasi 

pakar adalah melakukan pemeriksaan data lewat pakar dalam hal ini 

pembimbing terkait kebenaran dan kesesuaian data dengan tujuan 

penelitian. 

Tringulasi data adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data yang sudah didapatkan dari 

teknik pengumpulan data. Keperluan pengecek di lapangan sebagai 

perbanding terhadap data yang sudah didapatkan yaitu mencari jawaban 

yang lebih akurat dengan melakukan pengamatan atau observasi dari hasil 

wawancara lapangan. 

Dari uraian di atas maka yang dilakukan peneliti dalam teknik penjamin 

keabsahan data adalah dengan ketekunan pengamatan dan triangulasi yakni 

dengan menulis hasil wawancara atau bukti-bukti dari hasil pengamatan dan 

dengan membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Analisis data merupakan proses pencarian dan penyusunan secara 

sistematik transkip interview (lampiran wawancara), catatan lapangan dan 
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material lainnya yang diakumulasikan untuk meningkatkan pemahaman 

peneliti terhadap apa yang ditelitinya.59 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah anaisis kualitatif 

yaitu pengolahan dan penganilisisan data disesuaikan dengan sifat data yang 

diperoleh dari lapangan, yakni data yang bersifat kualitatif yang diolah dan 

dianalisa secara kualitatif. penulis berpedoman kepada pendapat Lexy J. 

Moleong yang mengatakan bahwa teknik untuk menjamin keabsahan data itu 

antara lain: 

1. Editing data, yaitu menyusun redaksi data menjadi suatu susunan kalimat 

yang sistematis. 

2. Reduksi data, yaitu memeriksa kelengkapan data untuk mencari yang masih 

kurang dalam mengesampingkan yang tidak relevan. 

3. Mendeskripsikan data secara sistematik yang dikaitkan dengan data hasil 

pengolahan secara kualitatif sesuai dengan topik-topik pembahasan. 

4. kesimpulan, yaitumerangkumuraian-uraian data dalambeberapakalimat 

yang mengandungsuatupengertiansecarasingkatdanpadat.60 

 
59Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan..., hlm. 154. 
60Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Rosdakarya, 1995), 

hlm. 175-181. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Temuan Umum 

1. Sejarah singkat berdirinya MAN 1 Padangsidimpuan 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Padangsidimpuan merupakan suatu 

lembaga pendidikan yang dilahirkan atas SP. IAIN (persiapan sekolah) 

untuk masuk ke IAIN (Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan) 

pada tahun 1968. Madrasah Aliyah Negeri 1 Padangsidimpuan ini 

sebelumnya adalah sebuah madrasah yang berada di bawah naungan 

IAIN Sumatera Utara Padangsidimpuan, pada tahun 1978. Madrasah ini 

resmi menjadi Madrasah Aliyah Negeri setelah keluarnya SK Menteri 

No. 17/1980. 

Pada tahun 1979 keluar UU.No.2/1979 yang menyatakan 

persamaan Aliyah dengan SMA. Madrasah Aliyah Negeri di 

Padangsdimpuan sebelumnya adalah satu. Akan tetapi setelah adanya 

penutupan PGAN (Pendidikan Guru Agama Negeri) Padangsidimpuan, 

sekolah ini dilahirkan menjadi MAN kedua di Padangsidimpuan. 

Sehingga ada dua MAN di Padangsidimpuan yaitu MAN 1, MAN yang 

pertama dibentuk dan MAN 2 yaitu MAN peralihan dari PGAN dulu. 

Seiring dengan kemajuan dan perubahan peraturan pemerintah, MAN 

Padangsidimpuan berubah nama menjadi MAN 1 Padangsidimpuan. 
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Sejak berdirinya sekolah ini banyak melahirkan sosok pemimpin yang 

berkualitas.61 

2. Keadaan Fisik dan Letak Geografis Sekolah 

MAN 1 Padangsidimpuan berada dikelurahan Sihadabuan Kec. 

Padangsidimpuan Utara. Tepatnya di Jl. Sutan Soripada Mulia No. 31 C. 

Secara umum MAN 1 Padangsidimpuan mempunyai luas tanah sekitar 

kurang lebih 10281M, dan luas bangunan  3316 M. 

Sesuai dengan perkembangan dan tuntutan zaman, berbagai pihak 

menginginkan agar MAN 1 Padangsidimpuan semakin maju, serta 

peserta didiknya juga semakin bertambah, maka kepala sekolah 

melakukan pembangunan gedung sekolah dan merenovasi ruangan 

sampai dengan mesjid dan  kamar mandi. Semua itu dilakukan tidak lain 

untuk keamanan dan kenyamanan yang merupakan salah satu faktor 

terlaksananya proses belajar mengajar.62 

 Dari observasi yang peneliti lakukan, lokasi sekolah ini 

disekeliling banyak sekali perubahan yang terjadi dari peneliti alumni 

sekolah ini lulusan tahun 2017, bahwa sekolah ini sudah menjadi MAN 1 

Plus Riset Padangsidimpuan yang di pagar beton, tembok dan besi. 

Halaman sekolah juga ditanami dengan banyak bunga pepohonan yang 

 
61 Wasliah, Kepala Sekolah, Wawancara di Kantor Kepala Sekolah,  Hari Rabu Tanggal 6 

April 2022 
62Wasliah, Kepala Sekolah, Wawancara di Kantor Kepala Sekolah,Hari Rabu Tanggal 6 

April 2022 
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mendukung untuk keamanan dan kenyamanan MAN 1 

Padangsdimpuan.63 

3. Visi dan Misi MAN 1 Padangsidimpuan 

a. Visi MAN 1 Padangsidimpuan 

“Terwujudnya Madrasah yang Unggul, Kompetitif, Berakhlak Mulia, 

Berbudaya dan Ramah Lingkungan” 

b.  Misi MAN 1 Padangsidimpuan 

1)  Terwujudnya Profesionalisme Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

2)  Terwujudnya Pembelajaran Berbasis PAIKEM 

3) Terwujudnya Peserta didik yang Unggul dan Kompetitif dalam 

bidang Akademik dan Non Akademik 

4) Terwujudnya Keselarasan Nilai-nilai IMTAQ  dan IPTEK 

5)  Terwujudnya Peserta didik yang memahami nilai-nilai budaya 

6). Terwujudnya lingkungan madrasah yang bersih dan asri. 64 

4. Sarana dan Prasarana MAN 1 Padangsidimpuan 

Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan, sarana dan 

prasarana MAN 1 Padangsidimpuan sudah layak dan dapat memenuhi 

kelancaran proses belajar mengajar. Adapun sarana prasarana nya dibawah 

ini yaitu: 

 

 

 

 
63Observasi Hari Sabtu Tanggal 2 April 2022 
64Papan Data MAN 1 Padangsidimpuan Tahun 2021/2022 



56 
 

 
 

No. Sarana dan Prasarana Jumlah 

1 Ruang Kepala Sekolah  1  

2 Ruang Guru  1 

3 Ruang Tata Usaha  1 

4 Ruang Belajar  28 

5 Ruang Perpustakaan  1 

6 Musholla  1 

7 Kamar Mandi  2 

8 Jamban/WC  4 

9 Lapangan Olahraga  2 

10 Laboratorium  1 

11 Aula  1 

12 Ruang UKS  1 

13 Ruang PRAMUKA  1 

  Sumber Data MAN 1 Padangsidimpuan 202265 

Dari uraian di atas tampak bahwa MAN 1 Padangsidimpuan 

memiliki fasilitas yang memadai dan mendukung untuk melaksanakan 

proses pembelajaran dan mengembangkan prestasi di bidang bakat 

lainnya.   

 

 

 

 

 

 

 

 
65Dokumen MAN 1 Padangsidimpuan Tahun 2021 
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B. Temuan Khusus 

1. Peranan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di 

MAN 1 Padangsidimpuan 

a. Peranan Kepala Sekolah sebagai Pemimpin  

Pada hakekatnya  kepala sekolah dapat mempengaruhi perilaku 

orang lain di dalam kerjanya dengan menggunakan kekuasaan atau 

kepemimpinannya. Kepemimpinannya adalah untuk mengarahkan dan 

mempengaruhi bawahan atau tenaga pendidik lainnya sehubungan 

dengan tugas-tugas yang harus dilaksanakannya. Peranan kepala 

sekolah sebagai pemimpin tentunya mempengaruhi para guru untuk 

saling bekerjasama dalam mewujudkan visi dan misi sekolah.  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ibu Wasliah selaku 

kepala sekolah bahwa: 

Peranan saya sebagai kepala sekolah sebagai pemimpin dalam 

meningkatkan  kinerja guru yang saya lakukan diantaranya, 

menciptakan kerjasama  yaitu sesama tenaga pendidik (guru) dan 

tenaga pendidik lainnya, menumbuhkan kedisplinan dalam bekerja 

misalnya paling sering dilakukan oleh guru jika ada yang terlambat 

datang ke sekolah akan ditegur, kemudian  jika diulangi lagi akan 

diberi peringatan dan ketiga kalinya akan diberi sanksi. Dari hal 

tersebut saya juga membantu dalam meningkatkan profesionalitas 

guru, menyelenggarakan program-program misalnya 

ektrakulikuleryang bertujuan untuk mengembangkan diri siswa 
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sehingga mereka banyak meraih prestasi dari mengikuti perlombaan 

dan olimpiade.66 

Dalam mewujudkan visi dan misi tersebut kepala sekolah dan guru 

bekerja sama melaksanakan visi dan misi sekolah untuk mencapai 

target kemajuan sekolah. 

Pendapat ini diperkuat oleh bapak Rahmat selaku 

WKMKurikulum bahwa: 

Semua guru harus mengetahui isi visi dan misi sekolah ini, 

karena visi dan misi adalah tujuan utama atau keinginan yang harus 

diwujudkan melalui proses, usaha dan hasil. Peranan kepala sekolah 

sebagai pemimpin tentunya mempengaruhi para guru untuk saling 

bekerjasama dalam mencapai visi misi tersebut. Yang mana tujuan 

tersebut adala menjadi unggul dalam berprestasi dan berakar pada 

nilai-nilai Islam. Untuk mewujudkan tujuan tersebut kepala sekolah 

selalu membina kami para guru untuk disiplin dalam pekerjaan dan 

berakar pada nilai-nilai Islam.67 

Berdasarkan hasil observasi peneliti bahwa peranan kepala 

sekolah dalam mewujudkan visi misi sekolah begitu penuh dengan 

usaha terlihat hasilnya banyak sekali prestasi siswa MAN 1 

mendapatkan juara di berbagai olimpiade dan sekarang sekolah 

 
66 
67Rahmad,  Guru Akidah Akhlak/WKM. Akademik/Pemb. Riset, Wawancara di sekolah 

MAN 1 Padangsidimpuan, tanggal 31 Maret 2022 
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tersebut sudah berubah menjadi MAN 1 Padangsidimpuan plus 

Riset.68 

b. Peranan Kepala Sekolah Sebagai Pendidik  

Peranan kepala sekolah sebagai pendidik dalam pembentukan 

karakter yang didasari nilai-nilai pendidik yaitu kemampuan 

mengarahkan guru dan kemampuan mengikuti perkembangan di 

bidang pendidikan. Adapun peranan yang dilakukan kepala sekolah 

dalam kemampua mengarahkan guru yaitu dengan adanya dibentuk 

Musyawarah Kerja Guru (MKG) di sekolah. Berdasarkan hasil 

wawancara peneliti dengan ibu wasliah sebagai kepala sekolah bahwa: 

Dalam pembinaan kinerja guru terdapat berbagai program yang 

mampu meningkatkan dan mendorong guru untuk belajar, baik 

disiplin, sikap, kemampuan, pengetahuan maupun keterampilan 

sehingga memberikan dorongan dalam melaksanakan proses belajar 

mengajar yang akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar dan prestasi 

peserta didik. Melalui musyawarah kinerja inilah saya, guru-guru dan 

pengawas berkumpul, berdiskusi membicarakan hal yang berkaitan 

dengan tugas kinerja guru. Tugas kinerja guru mencakup peningkatan 

kualitas pengetahuan, penguasaan materi, teknik mengajar, metode 

mengajar, dan prestasi ataupun bakat peserta didik yang sudah di 

kompetisikan menghasilkan juara dan menuai banyak prestasi.69 

 
68Observasi, Hari Sabtu Tanggal 9 April 2022 
69Wasliah, Kepala Sekolah, Wawancara di kantor kepala sekolah  MAN 1 

Padangsidimpuan,  Tanggal 31 Maret 2022  
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Untuk mengetahui  kinerja tersebut kepala sekolah sebagai 

pendidik ikut serta dalam menyusun program tahun kegiatan. 

Pen\dapat ini diperkuat oleh ibu masjuniati selaku guru bidang studi 

akidah akhlak mengatakan bahwa: 

 Dari program tersebut akan terlihat apa yang sudah dirancang, 

dilaksanakan, dan hambatan ataupun kekurangan dan bagaimana hasil 

yang diperoleh dalam mewujudkan sekolah yang maju dan 

berkualitas.70 

Berdasarkan hasil observasi peneliti melihat kepala sekolah dan 

guru sedang bermusyawarah di kantor guru bahwa adanya 

musyawarah kerja guru ini dapat meningkatkan kinerja guru. Karena 

dalam musyawarah kerja guru akan dibahas hal-hal menyangkut 

kinerja guru yang mencakup perkembangan ataupun hambatan yang 

terjadi di dalam sekolah tersebut. Permasalahan yang perlu dibahas 

langsung saat itu juga di cari solusi. Kemudian setelah musyawarah 

peneliti melihat kepala sekolahsebagai pendidik juga turun ke 

lapangan dan ruangan secara rutin untuk melihat dan memantau guru 

serta  peserta didiknya.71 

c. Peranan Kepala Sekolah Sebagai Menejer  

Untuk melaksanakan peran dan fungsinya sebagai manejer, kepala 

sekolah itu    perlu memiliki strategi dan aturan untuk menjalankan 

 
70Masjuniati, Guru Akidah Akhlak, Wawancara di kantor guru sekolah  MAN 1 

Padangsidimpuan,  Tanggal 31 Maret 2022  
71Observasi  Hari Senin Tanggal 11 April 2022 
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tugasnya dalam meningkatkan kinerja guru. Berdasarkan hasil 

wawancara peneliti dengan ibu wasliah selaku kepala sekolah bahwa: 

 Strategi untuk memberdayakan guru melalui tugas-tugasnya 

sebagai pendidik, keterlibatan seluruh guru dalam berbagai kegiatan 

yang menunjang program sekolah. Kepala sekolah harus mampu 

mengontrol dan mengakses sumber daya sekolah dengan aturan yang 

berlaku dan ditetapkan, termasuk jadwal program sekolah yang 

dimulai dari kegiatan harian, program semester dan program tahunan. 

Semua itu peranan kepala sekolah sebagai manager dalam 

meningkatkan kinerja guru diantaranya kemampuan kepala sekolah 

menyusun program pembelajaran, yaitu dengan pengadaan rapat di 

awal tahun ajaran, kemampuan kepala sekolah menyusun organisasi 

sekolah, mengadakan pelatihan, kemampuan menggerakkan guru dan 

kemampuan mengoptimalkan sarana pendidikan yaitu dengan 

mengusulkan kepada lembaga pemerhati pendidikan atas kekurangan 

atau kebutuhan terhadap sarana dan prasarana. Maka untuk itu ada 

hasil-hasil laporan 

kepada instansi atasan melalui web dengan aplikasi kammil, begitu 

juga dengan laporan harian guru diminta dan dikirimkan melalui 

aplikasi EKA.72 

 Aturan-aturan tersebut langsung dari intansi atasan kepala sekolah 

hanya mengontrol dan meminta sebagai peran menjadi manager, 

 
72Wasliah, Kepala sekolah, Wawancara di kantor kepala sekolah MAN 1 

Padangsidimpuan, tanggal  9 April 2022  
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pendapat ini diperkuat oleh ibu lanna sari selaku guru Bahasa 

Indonesia bahwa: 

 Kepala sekolah bijaksana dalam melaksanakan tugasnya dan juga 

mampu mengajak serta mengarahkan para guru untuk melaksanakan 

tugas dengan baik agar pengelolaan sekolah bisa berkembang dan bisa 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.73 

d. Peranan Kepala Sekolah Sebagai  Supervisor 

Sebagai pembimbing atau pengawas kepala sekolah harus mampu 

bijaksana dalam menjalankan tugasnya dan juga mampu mengajak 

dan mengarahkan,  bekerja sama para guru untuk melaksanakan tugas 

dengan baik, maka kepala sekolah perlu beberapa mengadakan 

diantaranya: 

1) Mengadakan Rapat Setiap Hari Senin 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ibu wasliah 

sebagai kepala sekolah bahwa: 

Mengadakan rapat setiap hari senin adalah salah satu 

upaya untuk memaksimalkan kinerja guru. Dalam rapat 

tersebut kami membahas mengenai keadaan ataupun 

perkembangan peserta didik perminggunya. Hal-hal 

mengenai permasalahan yang dihadapi oleh guru di dalam 

 
73Lanna Sari, Wawancara di kantor guru sekolah  MAN 1 Padangsidimpuan,  Tanggal 31 

Maret 2022  
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kelas, evaluasi hasil belajar peserta diidk dan pembagian 

tugas-tugas kepada guru dalam kegiatan ekstrakulikuler.74 

Pendapat ini diperkuat oleh ibu Lanna Sari guru bahasa 

indonesia bahwa:  

kepala sekolah dan guru-guru mengadakan rapat 

yang diadakan setiap hari senin setelah selesai upacara. 

Dalam  rapat tersebut kepala sekolah melihat nilai-nilai 

siswa, saat itu masih ada siswa yang nilainya dibawah 

KKM maka segera diambil tindakan. Kepala sekolah 

menghimbau kepada wali kelas yang bersangkutan untuk 

segera melakukan perbaikan atau remedial. Dan 

mengingatkan bagi guru yang belum melakukan penilaian 

sesuai dengan waktu yang ditentukan untuk segera 

melaksanakannya.75 

2) Mengadakan Kunjungan Kelas 

3) Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ibu wasliah selaku 

kepala sekolah  bahwa:   

Untuk menilai hasil kerja guru salah satu upayanya dengan 

kunjungan kelas. Sesekali saya melihat ke kelas masing-masing ke 

ruangan kelas saat guru mengajar. Hal-hal yang saya amati dalam 

kunjungan kelas yaitu masuk dalam kelas tepat waktu tidak lagi 

 
74Wasliah, Kepala sekolah, Wawancara di kantor kepala sekolah MAN 1 

Padangsidimpuan, tanggal  9 April 2022  
75Lanna Sari, Guru Bahasa Indonesia, Wawancara di kantor guru MAN 1 

Padangsidimpuan, tanggal 9 April 2022 
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berbincang-bincang atau melakukan kegiatan lainnya kecuali 

memang ada keperluan yang urgent (penting) dan mengamati 

keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan observasi peneliti dilokasi MAN 1 

Padangsidimpuan, peneliti langsung melihat bagaimana kepala 

sekolah tersebut disiplin waktu dan mengamati pendidik, jika ada 

guru yang masih melakukan kegiatan diluar tugasnya mengajar 

kepala sekolah langsung menegur dan mengingatkan para guru-

guru agar tepat waktu dan telaten dalam menjalankan tugasnya.76 

e. Peranan Kepala Sekolah Sebagai  Administrasi  

1) Mengadakan Rapat Kerja di Awal Tahun Ajaran 

Dalam rapat kerja di awal tahun, kepala sekolah dan guru-

guru secara umum mendiskusikan segala kegiatan yang akan 

dilakukan dalam satu semester. Berdasarkan wawancara dengan 

ibu wasliah selaku kepala sekolah bahwa: 

Usaha yang saya lakukan sebagai kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru diantaranya mengadakan rapat 

kerja di awal tahun ajaran. Hal-hal yang kami bahas dalam 

rapat tersebut menyangkut pembagian wali kelas, 

pembagian tugas harian, perencanaan pembagian tugas 

guru, pembagian piket, penyusunan jadwal pelajaran, 

penyusunan roster pelajaran,penyusunan analisis hari 

 
76Observasi di MAN 1 Padangsidimpuan, tanggal 9 April 2022 
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efektif, hari efektif belajar dan hari tidak efektif, pembuatan 

RPP, PROSEM, PROTA dan silabus serta pemastian 

jumlah buku yang diperlukan pada semester awal.. Dalam 

mengatur program awal tahunan ini saya mengajak untuk 

memberikan pendapat dari guru-guru untuk kemajuan 

sekolah.77 

2) Mengatur Program-prorgram ekstrakulikuler 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu wasliah sebagai 

kepala sekolah bahwa: 

Salah satu wadah pembinaan siswa di sekolah adalah 

kegiatan ekstrakulikuler. Melalui kegiatan ekstrakulikuler 

yang beragam siswa dapat mengembangkan minat dan 

kemampuannya. Ekstrakulikuler merupakan bagian dari 

pembinaan kesiswaan, yang termasuk dalam kelompok 

bidang peningkatan mutu pendidikan. 

Kegiatan  ekstakulikuler di MAN 1 Padangsidimpuan 

memperoleh beberapa hasil yang menjadikan sekolah memiliki 

prestasi meningkat.. prestasi yang dimaksud adalah perolehan 

juara-juara dari peserta didik diberbagai perlombaan. Prestasi 

tersebut diperoleh dari kegiatan ekstrakulikuler yang dilakukan 

sekali atau dalam seminggu. Keberhasilan dari ektsrakulikuler 

tidak terlepas dari peranan guru dan kepala sekolah yang selalu 

 
77Wasliah, Kepala Sekoah, Wawancara di kantor kepala sekolah MAN 1 

Padangsidimpua, tanggal 7 April 2022  
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mendukung dan memberikan motivasi atas perkembangan 

kegiatan tersebut. 

Adapun kegiatan ekstarukulikuler di MAN 1 

Padangsidimpuan sebagai berikut: 

a) Kegiatan Hifzil Qur’an 

b) Kegiatan Paskibra 

c) Kegiatan Pramuka 

d) Kegiatan UKS 

e) Kegiatan Basket 

f) Kegiaan sadar baca 

g) Kegiatan matematika 

h) Kegiatan Biologi 

i) Kegiatan volly 

j) Kegiatan futsal 

k) Kegiatan Kaligrafi 

l) Kegiatan Nasyid 

m) Kegiatan Fahm.Qur’an 

n) Kegiatan Penulis Riset dan Karya Ilmiah 

Berdasarkan ekstrakulikuler yang ada di sekolah menuai 

banyak prestasi yang merupakan suatu bakat yang banyak dikenal 

masyarakat dalam segudang prestasi madrasah aliyah yang unggul.78 

 

 
78Wasliah, Kepala Sekolah, Wawancara di kantor kepala sekolah  MAN 1 

Padangsidimpuan,  Tanggal 5 Juni 2022  
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f. Peranan Kepala Sekolah sebagai Inovator 

Peranan kepala sekolah sebagai inovator dalam meningkatkan 

kinerja guru yaitu kemampuan melaksanakan perubahan sekolah 

untuk lebih baik dan kemampuan melaksanakan kebajikan terkini di 

bidang pendidikan. Peranan sebagai inovator kepala sekolah juga 

memberikan motivasi di setiap saat bagaimana untuk mencapai 

kemajuan sekolah terbukti dari banyaknya prestasi yang diperoleh 

peserta didik dalam waktu yang singkat, inovator tersebut contoh dari 

anak-anak yang berkompetensi, lomba, olimpiade sehingga menjadi 

madrasah yang unggul segudang prestasi. Untuk itu kepala sekolah 

selalu melakukan mengadakan rapat setiap hari senin untuk 

mengetahui kendala dan kekurangan yang ada pada sekolah. 

Madrasah juga diiringi dengan agama maka untuk mewujudkan visi 

misi sekolah adanya kinerja guru yang di awali pendidik itu sendiri 

maka dari itu adanya kegiatan mengaji pada hari jum’at begitu juga 

dengan peserta didiknya.79 

g. Peranan Kepala Sekolah sebagai Motivator 

1) Memberikan Arahan dan Dorongan Terhadap Guru 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ibu wasliah 

bahwa: 

 
79Wasliah, Kepala Sekolah, Wawancara di kantor kepala sekolah  MAN 1 

Padangsidimpuan,  Tanggal 8  Juni 2022  
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Dalam memaksimalkan kerja guru kepala sekolah memberikan 

arahan terkait penggunaan metode pembelajaran, media 

pembelajaran dan sebagainya meskipun guru memang diberikan 

keleluasaan untuk memilih dan menggunakan metode 

pembelajaran yang memang sesuai. Rapat dijadikan sebagai cara 

untuk menyampaikan arahan-arahan kepada guru-guru dalam 

pemilihan dan penggunaan metode pembelajaran. Motivasi yang 

diberikan oleh kepala sekolah  bisa dilihat dari pengaturan 

lingkungan fisik, pengaturan suasana kerja, disiplin dan 

penyediaan sumber belajar. Motivasi yang diberikan dalam 

penyediaan sumber belajar seperti menyediakan buku-buku ajar, 

bahan praktik, layanan internet, (wifi) yang memudahkan uru 

untuk mengakses berbagai informasi yang dibutuhkan oleh setiap 

guru. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti bahwa kepala sekolah 

sudah memenuhi perannya sebagai motivator yakni dalam 

penyediaan buku-buku ajar bagi para guru, penyediaan layanan 

internet (wifi) yang memudahkan guru untuk mengakses informasi 

yang berkaitan dengan materi yang sedang diajarkannya, serta 

setiap informasi dan bersangkutan dengan layanan internet lebih 

mudah dan cepat. 

2) Memerintahkan Guru Agar Secepatnya Masuk ke dalam Kelas 
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Sesuai dengan hasil observasi peneliti bahwa upaya yang dilakukan 

oleh kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru dengan 

memerintahkan guru agar secepatnya dan (on-time) masuk ke 

dalam ruangan kelas umtuk memulai proses pembelajaran dan 

untuk menghindari keributan murid di dalam kelas serta membina 

disiplin kerja guru terhadap pekerjaannya80 

2. Kinerja Guru di MAN 1 Padangsidimpuan 

Dalam kinerja guru ada beberapa hal yang perlu dilakukan oleh 

guru, diantaranya merencanakan program belajar mengajar, 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar, mengevaluasi pembelajaran. 

a. Merencanakan Program Belajar Mengajar 

 Setiap guru sebelum melakukan pembelajaran di kelas harus 

mempunyai rancangan program pembelajaran, karena program 

merupakan suatu kebijakan guru dalam mencapai visi nya sebagai 

pendidik dan menjalankan misinya untuk memberikan ilmu kepada 

peserta didiknya. Begitu juga dengan penyusunan program pembelajaran 

harus sesuai dengan keperluan sekolah, memahami agar sesuai dengan 

kondisi peserta didik dan lingkungan sekitar agar peserta didik mampu 

memahaminya. 

Pembelajaran yang akan dilaksanakan di dalam kelas perlu di 

rancang dengan sebaik mungkin agar bisa berjalan dengan lancar sesuai 

 
80Wasliah, Kepala Sekolah, Wawancara di kantor kepala sekolah  MAN 1 

Padangsidimpuan,  Tanggal 12 Juni 2022  
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dengan yang diharapkan. Perencanaan pembelajaran yang dibuat oleh 

guru disebut rangakaian pembelajaran yaitu berupa program 

pembelajaran, program tahunan, program semester, rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) dan silabus serta adanya evaluasi program. Sebab 

perlu adanya evaluasi program agar adanya proses kemajuan untuk 

mengetahui apakah tujuan pendidikan sudah dapat trealisasikan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu wasliah sebagai kepala 

madrasah bahwa: 

Penyusunan RPP, PROTA, PROSEM, Silabus, dan Evaluasi 

Program, setiap guru yang mengajar wajib membuatnya, karena RPP 

merupakan pegangan seorang guru dalam mengajar di dalam kelas untuk 

membantunya lebih mudah mengajar agar sesuai dengan standar 

kompetensi dan kompetensi dasar setiap hari yang di jadwalkan hari 

mengajar tersebut. RPP dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan 

kegiatan belajar peserta didik dalam upaya mencapai kompetensi dasar. 

Sedangkan PROSEM merupakan kegiatan yang dilaksanakan dalam satu 

semester. Dalam satu semester sudah terhitung di dalamnya proses 

belajar mengajar tatap muka, ujian MID, dan ujian akhir semester (UAS), 

bahkan kegiatan pengembangan atau mengikuti berbagai perlombaan 

untuk meraih prestasi peserta didik sesuai bakatnya. Dari kegiatan 
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tersebut akan ada penilaian suatu keberhasilan yang diraih dalam satu 

semester.81 

Pendapat ini diperkuat oleh bapak Rahmad selaku guru Akidah 

Akhlak/WKM. Akademik/Pemb. Riset bahwa : 

Penyusunan  RPP, PROTA, PROSEM, dan Silabus, adalah wajib 

di buat oleh setiap guru yang bersangkutan akan melaksanakan proses 

belajar mengajar. RPP, PROTA dan PROSEM, diatur oleh pemerintah 

sesuai dengan Kementerian Agama. Sebagai guru Akidah Akhlak  RPP 

disusun langsung oleh kementerian agama tentang kurikulum PAI di atur 

oleh pusat karena agama harus sesuai dengan kodrat agama tidak bisa 

dibuat buat oleh pemikiran sendiri. Untuk membuat RPP setiap guru 

sudah mampu menyusunnya yaitu menentukan pelakanaan pembelajaran, 

standar kompetensi, indikator, kompetensi dasar. Kemudian RPP ini 

sesuai dengan kurikulum untuk saat ini.82 

Adapun peranan yang dilakukan kepala sekolah MAN 1 

Padangsidimpuan agar terlaksananya dengan baik kinerja guru yaitu 

sebagai berikut: 

1) Musyawarah Kerja Guru (MKG) 

Musyawarah kerja guru adalah suatu tempat guru yang 

dimaknai sebagai tempat untuk saling betukar pengalaman, 

menganilisis keberhasilan belajar dan kemajuan sekolah atau jika 

 
81Wasliah, Kepala Sekolah, Wawancara di kantor MAN 1 Padangsidimpuan, tanggal 31 

Maret 2022 
82Rahmad,  Guru Akidah Akhlak/WKM. Akademik/Pemb. Riset, Wawancara di sekolah 

MAN 1 Padangsidimpuan, tanggal 31 Maret 2022 
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ada kendala dalam proses pembelajarandan hal lainnya yang 

berguna untuk meningkatkan kemampuan guru dan kualitas 

sekolah. Dalam musyawarah tersebut wadah untuk 

memusyawarahkan kegiatan dalam sekolah akan diminta 

pendapat-pendapat guru untuk mencapai target kemajuan sekolah. 

Berdasarkan observasi peneliti bahwa peranan yang 

dilakukan kepala sekolah MAN 1 Padangsidimpuan agar mampu 

membuat perencanaan dengan baik yakni salah satunya dengan 

adanya musyawarah kerja guru (MKG). Dalam kegiatan adanya 

musyawarah tersebut guru-guru dibimbing untuk mampu 

merancang pembelajaran agar tidak sembarangan memberikan 

pelajaran, yaitu rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah 

terpenting dalam pembelajaran agar tersusun materi pelajaran 

sebagai pegangan utama dalam memberikan ilmu kepada peserta 

didik, begitu juga dengan program semester (PROSEM),  

program tahunan (PROTA), dan silabus. Dalam kegiatan 

musyawarah kegiatan guru, guru akan dibimbing tentang cara-

cara menganilisis kurikulum mulai dari merencanakan jumlah 

waktu mengajar yang dimiliki guru dalam menerangkan pelajaran 

utama yang harus diajarkan dan asumsi-asumsi yang guru 

gunakan tentang pengetahuan, wawasan dan keterampilan awal 

peserta didik untuk memulai mempelajari tema-tema baru, tujuan 

umum belajar yang dirumuskan untuk siswa, membuat tuajuan 
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pembelajaran, merancang kegiatan pembelajaran dan membuat 

perencanaan evaluasi pembelajaran.83 

2) Melengkapi Fasilitas yang dibutuhkan Guru 

Fasilitas juga berperan untuk melancarkan pembuatan 

perencanaan pembelajaran oleh guru. Maka itulah kepala sekolah 

MAN 1 Padangsidimpuan melengkapai fasilitas yang dibutuhkan 

guru untuk pembelajaran termasuk pembuatan perencanaan 

pembelajaran serta fasilitas non akademik seperti keperluan 

dibidang olahraga, dan lainnya. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti bahwa kepala sekolah 

MAN 1 Padangsidimpuan melengkapi fasilitas yang mendukung 

tugas guru dalam membuat perencanaan pembelajaran yaitu 

dengan memfasilitasi layanan internet (Wifi) agar dapat 

memudahkan guru-guru dalam mengambil rujukan dalam 

pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), program 

semester (PROSEM), program tahunan (PROTA) dan silabus.84 

Berdasarkan hasil observasi di atas dapat disimpulkan 

bahwa peranan kepala sekolah daalam meningkatkan kinerja guru 

yaitu dalam aspek merancang pembelajaran dengan adanya 

wadah untuk saling memberikan pendapat/musyawarah kegiatan 

kerja guru (MKG) dalam berbagai kesulitan dan untk kemajuan 

sekolah  serta  melengkapi fasilitas yang dibutuhkan oleh guru. 

 
83Observasi, Sekolah MAN 1 Padangsidimpuan, tanggal 2 April 2022  
84Observasi, Sekolah  MAN 1 Padangsidimpuan, tanggal 2 April  2022 
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b. Melaksanakan Kegiatan Belajar Mengajar 

Dalam proses belajar mengajar tidak menutup kemungkinan bahwa 

setiap guru memiliki masalah atau kendala dalam kegiatan 

mengajarnya. 

Sesuai hasil wawancara peneliti dengan ibu masjuniati selaku guru 

akidah akhlak dan wali kelas bahwa:  

Adapun kendala atau masalah-masalah yang dihadapi oleh guru 

dalam melaksanakan proses belajar mengajar tentu beragam bentuk 

dan modelnya seperti dalam mengelola program belajar mengajar, 

mengelola kelas, menggunakan media atau sumber belajar, memahami 

landasan kependidikan baik berupa kurikulum, dan penggunaan 

metode serta strategi yang akan digunakan dalam mengajar. Untuk itu 

perlu menerapkan kemampuan (skill) dan tanggung jawab profesi 

sebagai guru. Misalnya saya sebagai guru akidah akhlak, dalam proses 

pembelajaran saya biasanya menyesaikan materi yang saya ajarkan 

dengan penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi. Seperti 

metode ceramah atau biasa metode yang diaplikasikan setiap guru 

yang mengajar dikelas. Yang dimana dalam metode kita yang 

menjelaskan sedangkan peserta didik mendengarkan dan menyimak. 

Metode yang kedua sistemnya saya membuat sebuah cerita dari 

pengalaman dan mempraktikkan nya ke depan dengan teman 

sebangku dengan penjelasan materi tersebut sebagai contoh kepada 

teman yang lainnya. Selanjutnya saya buat kerja kelompok dengan 
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jumlah 5 orang satu kelompok yang tujuannya untuk saling mengajari 

dan memberikan ide baru tentang materi yang di ajarkan dan saling 

menagajari sesama teman kelompok tersebut, dari kerja kelompok 

tersebut akan timbul rasa tanggungjawab dan mampu bersaing sesama 

kelompok lain agar lebih bersemangat dalam belajar juga. Metode 

yang ketiga saya menunjukkan sebuah video tentang materi 

pembelajaran yang di dalamnya terdapat arti yang mampu menyentuh 

hati peserta didik misalnya ketika orang tua sudah tiada. Dari video 

tersebut banyak peserta didik yang menangis dan sebagai pengingat 

bagi mereka untuk giat belajar dan meraih cita-citanya dan bisa 

membahagiakan kedua orang tua.85 

 Pendapat ini diperkuat oleh ibu lanna sari selaku guru 

bahasa indonesia bahwa: 

Dalam melakukan kegiatan pembelajaran guru tersebut 

terlebih memeriksa kehadiran siswa sebagai kedisplinan 

dalam ruangan, mengulang bahkan menjelaskan sekilas 

pembelajaran minggu lewat dan tidak lupa selalu 

memberikan motivasi siswa untuk mengeluarkan ide 

gagasan dengan memberikan nilai tambahan terhadap 

peserta didik yang memberikan jawaban yang tepat. Dalam 

kegiatan pembelajaran tersebut guru menyampaikan 

pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari dengan bercerita 

 
85Masjuniati, Guru Akidah Akhlak/Wali Kelas X, Wawancara di kantor guru MAN 1 

Padangsidimpuan, tanggal 22 Maret 2022 
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pengalaman dan mempraktikkan nya di depan kelas dengan 

tujuan peserta didik dengan mudah mengingat contoh 

tolong menolong, membuang sampah pada tempatnya 

misalnya, untuk di aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari 

atau di kehidupan nyata, bahkan setelah pulang sekolah 

beberapa akan ada yang mengaplikasikannya ketika dia 

mengingat bagaimana praktik dari pembelajaran tersebut, 

penggunaan metode akan membantu guru untuk 

mempermudah dalam penyampaian materi pembelajaran 

yang akan diajarkan. Guru harus bisa memilih metode yang 

tepat dan sesuai pastinya dengan materi yang akan 

diajarkan.86 

Berdasarkan diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja guru 

dapa dilihat dari kemampuan guru dalam melaksanakan proses 

belajar mengajar yaitu: 

1. Mengelola program belajar mengajar 

2. Membuat RPP 

3. Mengelola Kelas 

4. Menggunakan media atau sumber belajar dan metode 

yang tepat 

5. Memahami kurikulum dan strategi pembelajaran 

6. Melaksanakan evaluasi pembelajaran 

 
86Lanna Sari, Guru Bahasa Indonesia, Wawancara di kantor guru MAN 1 

Padangsidimpuan, tanggal 22 Maret 2022  



77 
 

 
 

7. Melaksanakan administrasi sekolah untuk kelancaran 

proses belajar mengajar 

c. Melaksanakan Evaluasi Pembelajaran 

Kepala sekolah bertanggung jawab terhadap semua kegiatan yang 

ada di sekolah termasuk kegiatan evaluasi pembelajaran yang 

dilakukan guru disekolah.  Evaluasi pembelajaran dari kinerja guru 

dilaksanakan adalah proes untuk mendapatkan data dan informasi 

yang diperlukan dalam menentukan sejauh mana dan bagaimana 

pembelajaran yang telah berjalan agar dapat membuat penilaian dan 

perbaikan yang dibutuhkan untuk memaksimalkan hasilnya.  

Berdasarkan wawancara peneliti dengan bapak Rahmat selaku 

bidang kesiswaan serta guru akidah akhlak bahwa: 

Kepala sekolah tentu berperan dalam pelaksanaan evaluasi 

pembelajaran. Dalam melakukan evaluasi pembelajaran meliputi 

evaluasi formatif adalah evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. 

Evaluasi formatif adalah evaluasi yang dilakukan pada setiap akhir 

pembahasan suatu pokok bahasan/topik pelajaran sedangkan evaluasi 

sumatif yaitu penilaian yang dilakukan pada akhir semester dari akhir 

tahun. Dalam melakukan penilaian ada tiga sapek yang harus dinilai 

oleh guru, yakni aspekkognitif yaitu kemampuannya dalam berpikir, 

aspek afektif yaitu kemampuan dalam bersikap dan aspek 

psikomotorik yaitu kemampuan keterampilan peserta didik tersebut. 

Untuk mengukur hasil belajar dilakukan ulangan harian, ulangan 
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harian ini bisa berbentuk teks tertulis dan lisan, tengah semester dan 

akhir semester. Pengukuran maupun penilaian hasil belajar siswa 

meliputi beberapa kegiatan, yakni menentukan kriteria ketuntasan 

minimal (KKM), mengkoordinasikan ulangan tengah semester, 

ulangan akhir semester dan ulangan kenaikan kelas.87 

Pendapat ini diperkuat oleh ibu wasliah kepala sekolah yang 

mengatakan bahwa: 

Evaluasi pembelajaran sangat penting dan untuk guru yang 

melaksanakan evaluasi pembelajaran disekolah ini guru guru akan 

melaporkan hasil dari pembalajaran siswa akan dirapatkan dalam 

ruangan guru yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

kemajuan, perkembangan, serta keberhasilan siwa setelah 

melaksanakan proses pembelajaran dalam jangka waktu yang 

ditetapkan. Selanjutnya, hasil evaluasi pembelajaran dapat difungsikan 

dalam perbaikan cara belajar siswa. Dari evaluasi pmbelajaran 

tersebut siswa akan memperoleh piagam penghargaan dan sejumlah 

uang ukt selama semester. Maka disimpulkan bahwa disekolah ini 

evaluasi pembelajaran dilaksanakan begitu baik dan tepat karna inilah 

hasil dari belajar mengajar yang dialami siswa.88 

 

 

 
87Rahmad,  Guru Akidah Akhlak/WKM. Akademik/Pemb. Riset, Wawancara di sekolah 

MAN 1 Padangsidimpuan, tanggal 31 Maret 2022 
88Wasliah, Kepala Sekolah, Wawancara di kantor MAN 1 Padangsidimpuan, tanggal 31 

Maret 2022 
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d. Mengaturdan Membimbing  Program Ektrakulikuler 

Kegiatan ektrakulikuler di MAN 1 Padangsidimpuan memperoleh 

beberapa hasil yeng menjadikan madrasah ini memiliki segudang 

prestasi. Prestasi yang dimaksud adalah erolehan juara-juara dari 

peserta didik yang megikuti olimpiade dan perlombaan. Prestasi 

tersebut diperoleh dari kegiatan ektrakuliker yang dilakukan setiap 

minggu. Keberhasilan dari kegiatan ektrakulikuler tersebut tidak 

terlepas dari kinerja guru yang membimbing dan peranan kepala 

sekolah yang memantau dan mendukung dalam perkembangan 

kegiatan tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pak rahmad selaku WKM 

Kurikulum bahwa:  

Salah satu wadah pembinaan siswa disekolah di dapatkan dari 

kegiatan ektrakulikuler. Melalui kegiatan ektrakulikuler yang beragam 

siswa dapat mengembangkan minat dan bakat yang tidak dapat di 

dalam pembelajaran akademikbegitupun sebalikny akemampuan 

akademik yang tidak ada di dalam pembelajaran dari sumber buku 

saja bisa saja dari luar misalnya media sosial ataupun handphone. 

Demikian ektrakulikuler merupakan bagian dari pembinaan 

kesiswaan, yang termasuk kelompok bidang peningkatan mutu 

pendidikan.89 

 
89Rahmat Lubis, Guru Akidah Akhlak/WKM Kurikulum, Wawancara di kantor guru 

MAN 1 Padangsidimpuan, tanggal  5 April 2022  
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Adapun kegiatan ekstarukulikuler di MAN 1 Padangsidimpuan 

sebagai berikut: 

1).  Kegiatan Hifzil Qur’an 

2).   Kegiatan Paskibra 

3).  Kegiatan Pramuka 

4).  Kegiatan UKS 

5).  Kegiatan Basket 

6).  Kegiaan sadar baca 

7).  Kegiatan matematika 

8).  Kegiatan Nasyid 

9).  Kegiatan volly 

10). Kegiatan futsal 

11). Kegiatan Kaligrafi dan kegiatan Fahm. Qur,an 

12). Kegiatan Biologi dan kegiatan Menulis Riset dan Karya Ilmiah 

Hal ini dibuktikan dengan kegiatan ektrakulikuler hasilnya banyak 

meraih prestasi baik bidang akademik maupun non akademik, dibuktikan 

sering mendapatkan kejuaraan olimpiade di bidang akademik pada 

kategori biologi, kimia, fisika, geografi, dan ekonomi, yaitu perlombaan 

Kompetisi Sains Madrasah (KSM) tingkat Kota Padangsdimpuan 

mendapat Juara Umum padatanggal 20-21 Mei 2017. Gubernur Sumatera 

Utara Letjend TNI (Purn) Edy Rahmayadi memberikan Medali sebagai 

juara 3 duta bambu tingkat SMA/MA dan Juara Umum X tingkat 

SMA/MA Piala Bergilir Ka. Dispora Sumatera Utara kepada siswa-siswi 
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MAN 1 Padangsdimpuan dalam rangka perlombaan BAMBU SERIES X 

tahun 2020 di MAN 1 Medan pada hari ahad tanggal, 26 Januari 2020. 

Lomba Penelitian Ilmiah Madrasah Young Researchers Super Camp 

(MYRES) 2020 dalam Ilmu Keagamaan Islam perwakilan MAN 1 

Padangsidimpuan bersaing dengan 690 peserta lainnya dari seluruh MA 

se-Indonesia yang tergabung dalam kategori Perlombaan Ilmu Keagamaan 

Islam berhasil memasuki tahap ketiga (lima belas besar) untuk 

memperebutkn juara 1 s/d 3 yang dimana MAN 1 Padangsidimpuan 

pertama kali ikut serta berdasarkan murni ide dan kreatifitas dari siswa itu 

sendiri, pada tanggal 17 November 2020. Pada bidang keagamaan Juara 1 

Lomba Pidato Kerukunan tingkat SMA/MA se-Kota Padangsidimpuan 

pada tanggal 12 Oktober  2021. Juara Lomba Olahraga Tradisional 

sebanyak 5 orang siswa yaitu  masing-masing juara 1 Lomba Gala Panjang 

Putra, Lomba Terompa Panjang, pada tanggal 18 Oktober 2021.90 

C. Analisis Hasil Penelitian 

Sesuai hasil penelitian di lokasi terkait temuan umum dan temuan 

khusus penelitian. Dalam temuan umum peneliti menguraikan bagaimana 

profil MAN 1 Padangsidimpuan, letak geografis, visi dan misi. Adapun visi 

dan misi MAN 1 Padangsidimpuan: “Terwujudnya Madrasah yang Unggul, 

Kompetitif, Berakhlak Mulia, Berbudaya dan Ramah Lingkungan” Misi 

MAN 1 Padangsidimpuan yaitu: 1).  Terwujudnya Profesionalisme Pendidik 

dan Tenaga Kependidikan2).  Terwujudnya Pembelajaran Berbasis 

 
90Observasi Penelitian, dilaksanakan pada tanggal 3 November 2021. 
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PAIKEM3). Terwujudnya Peserta didik yang Unggul dan Kompetitif dalam 

bidang Akademik dan Non Akademik4).  Terwujudnya Keselarasan Nilai-

nilai IMTAQ  dan IPTEK5).  Terwujudnya Peserta didik yang memahami 

nilai-nilai budaya6).  Terwujudnya lingkungan madrasah yang bersih dan 

asri. Visi ini telah diwujudkan melalui prestasi yang diraih oleh siswa MAN 1 

Padangsidimpuan baik dalam bidang akademik maupun dalam bidang 

kegiatan ekstrakulikuler. Dan menanamkan nilai-nilai Islam seperti adanya 

kegiatan membaca al-qur’an/ qori dan qori’ah serta pidato bahasa arab. 

Bahasa inggris, dan bahasa indonesia, pada pagi hari rutinitas apel tiap 

harinya, dan sholat dzuhur berjamaah pada waktunya tiba sholat. Kemudian 

adanya hafalan surah 30 juz sebagai tanda kelulusam yang tidak dibuat dalam 

kurikulum. Sarana dan prasarana MAN 1 Padangsidimpuan sudah memadai 

dalam menunjang proses pembelajaran. 

Berdasarkan temuan khusus penelitian terkait peranan kepala sekolah 

dalam meningkatkan kinerja guru di MAN 1 Padangsidimpuan ada berbagai 

peranan yaitu: 

 a. Peranan kepala sekolah sebagai pemimpin dengan mempengaruhi 

para guru untuk saling bekerjasama dalam mencapai visi dan misi bersama; 

 b. Peranan kepala sekolah sebagai pendidik yaitu dengan membentuk 

kegiatan musyawarah kerja guru (MKG), dengan adanya musyawarah kerja 

guru (MKG) ini dapat meningkatkan dan mendorong guru untuk mengetahui 

kendala dan hambatan dalam kinerja;  

c. Peranan kepala sekolah sebagai administrator yaitu dengan 
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 d. Peranan kepala sekolah sebagai supervisor yaitu dengan 

mengadakan rapat setiap hari senin dan mengadakan kunjungan kelas. 

Peranan kepala sekolah sebagai supervisor dalam pengadaan rapat setiap hari 

senin bertujuan untuk mengetahui keadaan ataupun perkembangan peserta 

didik setiap minggunya, hal-hal mengenai permasalahan yang dihadapi oleh 

guru di dalam kelas, evaluasi hasil belajar peserta didik dan pembagian tugas-

tugas kepada guru dalam kegiatan ekstrakulikuler; 

 e. Peranan kepala sekolah sebagai manager dalam meningkatkan 

kinerja guru diantaranya kemampuan kepala sekolah menyusun program 

pembelajaran aitu dengan pengadaan rapat di awal tahun ajaran, kemampuan 

kepala sekolah menyusun organisasi sekolah, kemampuan menggerakkan 

guru dan kemampuan mengoptimalkan sarana pendidikan yaitu dengan 

mengusulkan kepada lembaga pemerhati pendidikan atas kekuranagn atau 

kebutuha terhadap sarana dan prasarana; 

 f. Peranan kepala sekolah sebagai inovator dengan pengadaan rapat 

setiap hari senin dengan tujuan untuk membahas hal-hal yang terkait 

perubahan sekolah ke arah yang lebih baik, seperti meningkatkan kedisiplinan 

di sekolah dan memberikan piagam atau hadiah terhadap peserta didik yang 

memiliki prestasi bahkan uang saku untuk peserta didik yang meraih juara di 

setiap perlombaan. 

 g, peranan kepala sekolah sebagai motivator yaitu dengan 

memberikan arahan dan dorongan terhadap guru dan memerintahkan guru 

untuk disiplin datang ke sekolah dan secepatnya masuk ke dalam kelas tanpa 
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menyimpang pada waktu yang telah di atur dalam setiap proses pembelajaran 

di sekolah. 

Adapun Kinerja Guru di MAN 1 Padangsidimpuan yaitu dalam kinerja 

guru ada beberapa hal yang perlu dilakukan oleh guru, diantaranya 

merencanakan program belajar mengajar, melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar, mengevaluasi pembelajaran. 

a. Merencanakan Program Belajar Mengajar 

Setiap guru sebelum melakukan pembelajaran di kelas harus 

mempunyai rancangan program pembelajaran, karena program 

merupakan suatu kebijakan guru dalam mencapai visi nya sebagai 

pendidik dan menjalankan misinya untuk memberikan ilmu kepada 

peserta didiknya.  

b. Melaksanakan Belajar Mengajar 

kinerja guru dapa dilihat dari kemampuan guru dalam 

melaksanakan proses belajar mengajar yaitu:Mengelola program 

belajar mengajar, membuat RPP, mengelola kelas, menggunakan 

media atau sumber belajar dan metode yang tepat, memahami 

kurikulum dan strategi pembelajaran, melaksanakan evaluasi 

pembelajaran, melaksanakan administrasi sekolah untuk kelancaran 

proses belajar mengajar. 
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c. Melaksanakan Evaluasi Pembelajaran 

Kepala sekolah bertanggung jawab terhadap semua kegiatan 

yang ada di sekolah termasuk kegiatan evaluasi pembelajaran yang 

dilakukan guru disekolah.  

d. Mengaturdan Membimbing  Program Ektrakulikuler 

Kegiatan ektrakulikuler di MAN 1 Padangsidimpuan 

memperoleh beberapa hasil yeng menjadikan madrasah ini memiliki 

segudang prestasi. Prestasi yang dimaksud adalah erolehan juara-juara 

dari peserta didik yang megikuti olimpiade dan perlombaan. Prestasi 

tersebut diperoleh dari kegiatan ektrakuliker yang dilakukan setiap 

minggu. Keberhasilan dari kegiatan ektrakulikuler tersebut tidak 

terlepas dari kinerja guru yang membimbing dan peranan kepala 

sekolah yang memantau dan mendukung dalam perkembangan 

kegiatan tersebut. 

D. Keterbatasan Peneliti 

Penelitian ini telah disusun dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur 

ilmiah, hasil penelitian ini sepenuhnya bersumber dari data yang diperoleh 

peneliti melalui observasi dan wawancara terhadap responden. Adapun 

keterbatasan yang ditemukan dalam penelitian ini adalah:  

1. Keterbatasan ilmu pengetahuan dan wawasan peneliti 

2. Keterbatasan peneliti dalam menganalisa data yang diperoleh 

3. Keterbatasan peneliti menemukan ketidakjujuran responden pada 

pelaksanaan wawancara dan observasi 
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4. Peneliti tidak bisa melihat secara mendalam tentang jawabanjawaban yang 

di ucapkan oleh objek peneliti pada saat observasi. 

Meskipun peneliti menemui hambatan dalam peneliti ini, namun 

dengan usaha dan kerja keras dan dengan bantuan semua pihak yang 

mendukung akhirnya peneliti dapat meminimalkan hambatan ataupun 

kesulitan yang dihadapi sehingga skripsi ini dapat diselesaikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

  Setelah membahas dimulai dari BAB I sampai pada BAB IV, maka 

peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa: 

1. Peranan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di MAN 1 

Padangsidimpuan dan berbagai peranan kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru di MAN 1 Padangsidimpuan dapat dilihat dari 

kegiatan guru dalam merencanakan program belajar mengajar dengan 

membentuk organisasi kelompok kerja guru dan melengkapi fasilitas yang 

dibutuhkan guru yaitu dengan memfasilitasi guru-guru dengan adanya 

layanan internet (wifi) di sekolah. Peranan kepala sekolah dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar yaitu dengan membentuk 

organisasi musyawarah kerja guru (MKG), mengadakan kunjungan kelas 

dan mengadakan rapat setiap hari senin sedangkan peranan kepala sekolah 

dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran yaitu dengan melengkapi 

fasilitas yang bisa menunjang pelaksanaan kegiatan evaluasi pembelajaran 

yaitu buku, kertas dan alat-alat lain. 

Berbagai peranan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru 

mencakup berbagai hal yaitu, a) Peranan kepala sekolah sebagai 

pemimpin dengan mempengaruhi para guru untuk saling bekerjasama 

dalam mencapai visi dan misi serta tujuan sekolah lebih maju; b) Peranan 
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kepala sekolah  sebagai pendidik yaitu dengan membentuk organisasi 

musyawarah kerja guru (MKG); c) Peranan kepala sekolah sebagai 

administrator yaitu dengan mengadakan rapat kerja di awal tahun ajaran 

dan mengatur program-program kokurikuler; d) Peranan kepala sekolah 

sebagai supervisor yaitu dengan mengadakan rapat setiap hari senin dan 

mengadakan kunjungan kelas; e) Peranan kepala sekolah sebagai manager 

dalam meningkatkan kinerja guru diantaranya kemampuan kepala sekolah 

menyusun program pembelajaran yaitu dengan pengadaan rapat di awal 

tahun ajaran; f) Peranan kepala sekolah sebagai inovator dengan 

pengadaan rapat setiap hari senin yang bertujuan untuk membahas hal-hal 

yang terkait dengan perubahan sekolah ke arah yang lebih baik atau lebih 

unggul lagi, g) Peranan kepala sekolah sebagai motivator dengan 

memberikan arahan dan dorongan terhadap guru dan memerintahkan guru 

agar secepatnya masuk ke dalam kelas lebih tepat nya agar selalu disiplin. 

2. Kinerja Guru di MAN 1 Padangsidimpuan 

Dalam kinerja guru ada beberapa hal yang perlu dilakukan oleh guru, 

diantaranya merencanakan program belajar mengajar, melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar, mengevaluasi pembelajaran. 

a. Merencanakan Program Belajar Mengajar 

Setiap guru sebelum melakukan pembelajaran di kelas harus 

mempunyai rancangan program pembelajaran, karena program 

merupakan suatu kebijakan guru dalam mencapai visi nya sebagai 

pendidik dan menjalankan misinya untuk memberikan ilmu kepada 
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peserta didiknya. Melaksanakan Belajar Mengajar kinerja guru dapat 

dilihat dari kemampuan guru dalam melaksanakan proses belajar 

mengajar yaitu: 

1. Mengelola program belajar mengajar 

2. Membuat RPP 

3. Mengelola Kelas 

4. Menggunakan media atau sumber belajar dan metode yang 

tepat 

5. Memahami kurikulum dan strategi pembelajaran 

6. Melaksanakan evaluasi pembelajaran 

7. Melaksanakan administrasi sekolah untuk kelancaran proses 

belajar mengajar 

b. Melaksanakan Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran merupakan salah satu cara untuk 

mengetahui kemampuan siswa dalam mengikuti pelajaran. Evaluasi 

dalam kaitannya dengan pembelajaran akan berpengaruh terhadap 

tujuan pembelajaran itu tercapai atau tidak. Dengan demikian kegiatan 

evaluasi sangat penting untuk mengukur sejauh mana keberhasilan 

siswa maupun guru dalam proses belajar mengajar.  

c. Mengaturdan Membimbing  Program Ektrakulikuler 

Kegiatan ektrakulikuler di MAN 1 Padangsidimpuan 

memperoleh beberapa hasil yeng menjadikan madrasah ini memiliki 

segudang prestasi. Prestasi yang dimaksud adalah erolehan juara-juara 
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dari peserta didik yang megikuti olimpiade dan perlombaan. Prestasi 

tersebut diperoleh dari kegiatan ektrakuliker yang dilakukan setiap 

minggu. Keberhasilan dari kegiatan ektrakulikuler tersebut tidak 

terlepas dari kinerja guru yang membimbing dan peranan kepala 

sekolah yang memantau dan mendukung dalam perkembangan 

kegiatan tersebut. 

B. Saran-Saran 

Sebagai implikasi dari kesimpulan di atas beberapa hal yang perlu 

diperhatikan yaitu: 

1. Disarankan agar para guru tetap selalu menjaga kualitas kerjanya dan lebih 

ditingkatkan lagi; 

2. Disarankan kepada kepala sekolah untuk tetap menjaga mutu pendidikan 

MAN 1 Padangsidimpuan dan ditingkatkan lagi; 

3. Disarankan kepada kepala sekolah agar memberikan penguatan maupun 

penghargaan kepada guru yang telah berhasil melakukan tugasnya dengan 

baik, meskipun dengan penguatan yang sederhana seperti pernyataan puas 

atau pujian dan disarankan kepada instansi MAN 1 Padangsidimpuan agar 

memperhatikan kesejahteraan para pendidik MAN 1 Padangsdimpuan. 
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A. DATA PRIBADI  

 

 Nama    : Widiana Harahap 

Tempat/Tanggal Lahir : Sipirok Bangun, 03 Mei 1998 

Jenis Kelamin   : Perempuan  

Kewarganegaraan  : Indonesia  

Agama    : Islam  

Status    : Belum Kawin 

Alamat                       : Jl. Rajainal Siregar Gg Salak Fermai IV Batunadua 

Padangsidimpuan 

B.  NAMA ORANG TUA  

Nama Ayah   : Alm. Joharlik Harahap 

Nama Ibu  : Bagani Siregar 

Alamat                        : Jl. Rajainal Siregar Gg Salak Fermai IV Batunadua 

Padangsidimpuan 

C.  PENDIDIKAN  

SD Negeri No. 200302 Batunadua tamat tahun  2011 

 MTsN 1 Padangsidimpuan tamat tahun  2014 

.MAN 1 Padangsidimpuan tamat tahun  2017 

 S1 FTIK Jurusan PAI mulai tahun  2017  hingga sekarang 

 



 
 

 

LAMPIRAN I 

PEDOMAN OBSERVASI 

 Dalam rangka pengumpulan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian berjudul 

“Peranan Kepala Sekolah Dalam  Meningkatkan Kinerja Guru di MAN 1 Padangsidimpuan”, 

maka peniliti membuat pedoman observasi sebagai berikut: 

1. Mengobservasi lokasi penelitian. 

2. Mengobservasi peranan kepala sekolah dalam meingkatkan kinerja guru di MAN 1 

Padangsidimpuan. 

3. Mengobservasi kinerja guru di MAN 1 Padangsidimpuan. 

4. Mengobservasi faktor yang mendukung kinerja guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN II 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Wawancara dengan Kepala Sekolah MAN 1 Padangsidimpuan 

Peranan Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin, Pendidik, Manager, 

Supervisor, Adminitrator, Inovator, Motivator,  Evaluator 

1. Apakah ibu bersama guru menyusun program sekolah untuk satu tahun 

kegiatan? 

2. Apakah ibu mencatat dan melaporkan hasil-hasil kemajuan kepada instansi 

atasan? 

3. Apakah ibu saling bekerjasama dengan guru dalam mewujudkan visi dan misi 

sekolah? 

4. Apakah ibu mengkoordinir kegiatan penyusunan model satuan pelajaran? 

5. Apakah ibu mengatur program-program ekstrakulikuler seperti UKS, 

Kepramukaan, Paskibra dan sebagainya? 

6. Apa saja peranan yang ibu lakukan sebagai pendidik? 

7. Apa saja peranan yang ibu lakukan sebagai inovator? 

8. Apakah ibu selalu membeerikan dorongan atau motivsi kepada staf untuk 

dapat melaksanakan setiap tugas atau pekerjaan yang telah diberikan kepada 

mereka? 

9. Apakah ibu selalu memberikan dorongan atau motivasi kepada peserta didik 

agar dapat mengembangkan kemampuan dan prestasi bakat mereka untuk 

menciptakan masa depan yang baik? 

 

B. Wawancara dengan Guru  terkait Kinerja Guru di MAN 1 Padangsidimpuan 

1.  Faktor apa saja yang dapat mempengaruhi kinerja bapak/ibu? 

2. Sebagai seorang tenaga pengajar, apakah bapak/ibu menyusun RPP, PROTA, 

PROSEM dan Silabus dan bagaimana cara membuatnya? 

3. Apa yang bapak/ibu ketahui tentang penyusunan rencana pelaksanaan 

pembelajaran? 

4. Apa yang bapak/ibu hunandan program ketahui tentang penyusunan program 

tahunan dan program semester? 

5. Apa yang ibu ketahui tentang penyusunan silabus? 

6. Dalam menilai kinerja guru, salah satu aspeknya adalah berpakaian rapi di tempat 

kerja, apakah itu merupakan kebijakan dari kepala sekolah untuk membuat 

peraturan tentang ukuran berpakaian? 

7. Untuk mensukseskan pembelajaran, apakah bapak/ibu menggunakan metode 

yang bervariasi? 

8. Dalam pembelajaran apakah bapak/ibu menggunakan media pembelajaran yang 

sesuai dengan materi pembelajaran? 

9. Apa saja peranan yang sudah kepala sekolah lakukan dalam meningkatkan 

kinerja bapak/ibu? 



 
 

 

LAMPIRAN III 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Keadaan MAN 1 Padagsidimpuan. 

2. Sarana dan Prasaran yang ada di MAN 1 Padangsidimpuan. 

3. Keadaan siswa/i MAN 1 Padangsidimpuan Berdasarkan Jenis Kelamin Tingkatan 

Kelas. 

4. Daftar nama-nama pegawai MAN 1 Padangsidimpuan. 

5. Daftar nama Pembina upacara tiap hari senin TP. 2022/2023 di MAN 1 

Padangsidimpuan. 

6. Struktur Organisasi MAN 1 Padangsidimpuan. 

7. Foto kegiatan guru. 

8. Foto Kegiatan ekstrakulikuler MAN 1 Padangsidimpuan. 

9. Dokumentasi berupa foto kejuaraan yang telah diraih oleh peserta didik 

disebabkan kinerja yang baik dari guru-guru. 

10. Foto wawancara peneliti dengan guru-guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN IV 

HASIL OBSERVASI 

PERANAN KEPALA SEKOLAH DALAM MEINGKATKAN KINERJA GURU DI 

MAN 1 PADANGSIDIMPUAN 

No.  Item Observasi Hasil Observasi 

1 Mengobservasi 

lokasi penelitian  

lokasi sekolah ini disekeliling banyak sekali 

perubahan yang terjadi dari peneliti alumni 

sekolah ini lulusan tahun 2017, bahwa 

sekolah ini sudah menjadi MAN 1 Plus Riset 

Padangsidimpuan yang di pagar beton, 

tembok dan besi. Bangunan ruangan yang 

bertambah untuk mendukung pembelajaran 

yang memadai. Halaman sekolah juga 

ditanami dengan banyak bunga pepohonan 

yang mendukung untuk keamanan dan 

kenyamanan MAN 1 Padangsdimpuan. 

2 Mengobservasi 

peranan kepala 

sekolah  dalam 

meningkatkan 

kinerja guru di 

MAN 1 

Padangsidimpuan 

 

3 Rancangan Total waktu sesuai dengan ketuntasan 



 
 

 

Pembelajaran 

 

pembelajaran, tujuan pembelajaran sesuai 

dengan kompetensi dasar, rancangan kegiatan 

pembelajaran terdapat kegiatan awal, 

kegiatan inti dan penutup, menyusun rpp, dan 

silabus, membuat perencanaan evaluasi, 

meliputi evaluasi formatif dan sumatif 

4 Peranan kepala 

sekolah dalam 

meningkatkan 

kinerja guru dan 

faktor yang 

mendukung kinerja 

Membimbing dan mengarahkan guru-guru, 

setelah itu memantau dar luar terhadap tugas 

guru, mengadakan musyawarah terkait 

kendala dan perkembangan sekolah, 

hubungan kepala sekolah sesama guru harus 

terjaga dan terbuka, untuk mendukung kinerja 

guru kepala sekolah selalu mengarahkan agar 

ruangan harus bersih indah dan nyaman, 

peralatan dan perabotan tertata dengan baik, 

mempunyai sarana dan prasarana yang baik 

dan lengkap 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN V  

DOKUMENTASI WAWANCARA 

 

Wawancara dengan ibu Wasliah Kepala Sekolah MAN 1 Padangsidimpuan  

 

Wawancaara dengan pak Rahmad guru WKM Kurikulum MAN 1 Padangsidimpuan 

 



 
 

 

 

Wawancara dengan ibu Masjuniati guru Akidah Akhlak MAN 1 Padangsidimpuan 

 

 

Wawancara dengan ibu Lanna guru Bahasa Indonesia MAN 1 Padangsidimpuan 



 
 

 



 
 

 

 


